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Pendahuluan

Pelayanan yang luar biasa dari William Branham adalah
jawaban Roh Kudus atas nubuatan-nubuatan Kitab Suci di
Maleakhi 4:5,6, Lukas 17:30, dan Wahyu 10:7. Pelayanan
yang mendunia ini sudah menjadi titik puncak dari banyak
nubuatan Alkitab yang lainnya, dan sebuah kelanjutan dari
pekerjaan Allah oleh Roh KudusNya di Akhir Zaman ini.
Pelayanan ini tertulis di dalam Kitab Suci, untuk
mempersiapkan orang-orang bagi Kedatangan Kristus yang
Kedua.

Kami berdoa kiranya Firman yang dibukukan ini akan
menjadi tertulis di dalam hati anda sebagaimana anda
membaca pesan ini dengan kesungguhan di dalam doa.

Sementara setiap usaha sudah dilakukan untuk
memberikan sebuah terjemahan yang akurat, arsip-arsip
dalam bentuk audio yang berbahasa Inggris adalah
representasi yang terbaik dari khotbah-khotbah yang
disampaikan oleh Bro. Branham.

Terdapat lebih dari 1.100 khotbah yang dikhotbahkan
oleh William Branham dalam versi tulisan dan audio tersedia
untuk diunduh secara gratis dan dibukukan ke dalam banyak
bahasa di:

www.messagehub.info

Buku-buku ini boleh digandakan dan didistribusikan
sepanjang itu digandakan secara utuh, tanpa dimodifikasi,
dan didistribusikan secara gratis.



SEBUAH PENJELASAN YANG TERPERINCI
MENGENAI TUJUH ZAMAN GEREJA

Yang menjelaskan sebuah pelajaran yang terperinci mengenai Tujuh
Zaman Gereja dan bermacam-macam doktrin utama yang terdapat di
dalam Kitab Wahyu, Pasal Satu sampai dengan Pasal Tiga.

William Marrion Branham
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KATA PENGANTAR

Meskipun isi buku ini akan mengaitkan dirinya dengan bermacam-
macam ajaran-ajaran/doktrin-doktrin utama (seperti: KeAllahan, Baptisan
air, dll) yang terdapat di Kitab Wahyu, Pasal Satu — Tiga, tetapi tema
utamanya adalah mengemukakan tentang sebuah pelajaran yang terperinci
mengenai Tujuh Zaman Gereja. Hal ini perlu untuk mempelajari dan
memahami isi Kitab Wahyu yang lainnya, sebab dari Zaman-zaman Gereja
datanglah  Meterai-meterai, dan dari Meterai-meterai datanglah
Sangkakala-sangkakala, dan dari Sangkakala-sangkakala datanglah Cawan-
cawan itu. Seperti ledakan pertama dari sebuah kembang api, Zaman-
zaman Gereja muncul dengan sebuah penerangan awal yang hebat, tanpa
itu tidak bisa ada terang yang selanjutnya. Tetapi sekali saja Tujuh Zaman
Gereja yang cemerlang ini diberikan melalui pewahyuan Ilahi, maka terang
demi terang menyusul, sampai seluruh Kitab Wahyu terbuka lebar di depan
mata kita yang terheran-heran, dan kita, diperbaiki dan dimurnikan oleh
Rohnya, dibuat siap bagi kemunculanNya yang mulia itu, yaitu Tuhan dan
Penyelamat kita, Seorang Allah yang benar, Yesus Kristus.

Penyusunan ini dikemukakan di dalam diri orang yang pertama
sebagaimana ini adalah sebuah pesan yang berasal dari hati saya kepada
hati orang-orang.

Perhatian yang khusus telah diberikan untuk menuliskan dalam huruf
besar semua nama-nama dan gelar-gelar, kata benda dan kata ganti, dan
sebagainya, yang berhubungan dengan keAllahan dan juga kata-kata
Alkitab, Injil, dan Firman, di mana hal ini hanya layak kita pegang dalam
membicarakan tentang keagungan dan Pribadi Allah dan FirmanNya yang
kudus.

Saya berdoa kiranya berkat Allah tercurah ke atas setiap pembaca; dan
kiranya penerangan oleh Roh Allah ada pada tiap-tiap orang dengan porsi
yang istimewa.

William Marrion Branham



Zaman Gereja Filadelfia

PASAL DELAPAN
WAHYU 3:7-13

“Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Filadelfia:
Inilah Firman dari Yang Kudus, Yang Benar, yang
memegang kunci Daud; apabila Ia membuka, tidak ada
yang dapat menutup; apabila Ia menutup, tidak ada yang
dapat membuka.

Aku tahu segala pekerjaanmu: Lihatlah, Aku telah
menempatkan di hadapanmu sebuah pintu yang terbuka
yang tidak dapat ditutup oleh seorangpun. Aku tahu bahwa
kekuatanmu kecil, namun engkau menuruti firmanKu dan
engkau tidak menyangkal NamaKu.

Lihatlah, beberapa orang dari jemaah/sinagog Setan,
yaitu mereka yang menyebut dirinya orang Yahudi, tetapi
yang sebenarnya tidak demikian, melainkan berdusta,
akan Kuserahkan kepadamu. Sesungguhnya Aku akan
menyuruh mereka datang dan tersungkur di depan kakimu
dan mengaku, bahwa Aku mengasihi engkau.

Karena engkau menuruti firmanKu, wuntuk sabar
menantikan Aku, maka Akupun akan melindungi engkau
dari hari pencobaan yang akan datang atas seluruh dunia
untuk mencobai mereka yang diam di bumi.

Lihatlah, Aku datang segera. Peganglah apa yang ada
padamu, supaya tidak seorangpun mengambil mahkotamu.

Barangsiapa menang, ia akan Kujadikan sokoguru di
dalam Bait Suci AllahKu, dan ia tidak akan keluar lagi dari
situ; dan padanya akan Kutuliskan nama AllahKu, nama
kota AllahKu, yaitu Yerusalem Baru, yang turun dari surga
dari AllahKu, dan NamaKu yang baru.

Dia yang bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa
yang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat.”

FILADELFIA

Filadelfia terletak 75 mil sebelah tenggara Sardis. Itu adalah kota
terbesar kedua di Lidia. Dibangun di atas beberapa bukit di daerah yang
terkenal dengan tanaman anggurnya. Pada mata uang koinnya terdapat
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gambar kepala Bacchus dan gambar Baccante (imam wanitanya Bacchus).
Penduduk kota ini terdiri dari Yahudi, Kristen Yahudi mula-mula, dan
mereka yang bertobat dari penyembahan berhala. Kota ini menderita
dengan seringnya terlanda gempa bumi, hamun usia kota ini adalah yang
paling lama dari ketujuh kota yang disebut di Kitab Wahyu. Pada
kenyataannya kota ini masih ada dengan nama Turki yaitu Alasehir, atau
Kota Allah.

Gambar pada uang koin yang tercetak menunjukkan dewa kota tersebut
adalah Bacchus. Nah Bacchus sama sebagaimana Ninus ataupun Nimrod.
Dia adalah ‘orang yang diratapi’, meskipun sebagian besar dari kita
menganggap dia dengan istilah-istilah pesta-pora dan kemabukan.

Betapa terang sekali hal ini masuk ke dalam pikiran kita. Inilah uang
koin dengan dewa di sisi yang satu dan imam wanita atau nabiah di sisi
yang satunya. Sekarang undilah dengan memakai sekeping koin. Apakah
menjadi soal gambar apa yang akan muncul pada saat koin itu jatuh?
Tidak tuan, itu tetap koin yang sama. Itu adalah keagamaan orang Roma
tentang Yesus dan Maria.

Tetapi kita tidak hanya berpikir mengenai Roma saja. Tidak, bukan
hanya berpikir tentang si pelacur besar itu saja. Tentu saja tidak; sebab
dia, melalui perzinahannya sudah menjadi seorang ibu. Putri-putrinya
sekarang adalah koin-koin yang sama yang dicetak itu. Terdapat di sisi
yang satu dari koin itu di mana mereka sudah memunculkan
pernyembahan kepada Yesus dan di sisi yang satunya mereka mempunyai
imam wanita atau nabiah mereka juga dan nabiah itu menuliskan kredo-
kredo dan dokma-dokma dan ajaran-ajarannya dan menjualnya kepada
orang-orang untuk mendapatkan keselamatan dengan bersikeras bahwa
dia dan dia saja yang memiliki terang yang benar.

Sungguh hebat sekali kenyataan ini di mana zaman tersebut dicirikan
oleh uang koin itu. Sebab ibu dan putri-putrinya semuanya membeli jalan
mereka ke surga. Uang, dan bukannya darah yang dipakai untuk
membayar harga itu. Uang, dan bukannya Roh yang adalah kuasa yang
menggerakkan mereka. Ilah dunia ini (mamon) sudah membutakan mata
mereka.

Tetapi urusan mereka dengan kematian akan segera berakhir, sebab ini
adalah zaman di mana Roh berseru, “Lihatlah, Aku datang segera.”
Demikianlah, datanglah segera, Tuhan Yesus!

ZAMAN

Zaman Gereja Filadelfia berlangsung dari tahun 1750 sampai 1906.
Zaman ini, dengan menunjuk kepada arti nama kota tersebut, sudah
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dinamakan Zaman Kasih Persaudaraan, Filadelfia artinya, “Kasih akan
saudara-saudara.”

UTUSAN

Dengan tidak ragu-ragu lagi maka utusan bagi zaman ini adalah John
Wesley. John Wesley dilahirkan di Epworth, 17 Juni 1703 dan salah
seorang dari sembilan belas anak yang dilahirkan bagi Samuel dan Susanna
Wesley. Ayahnya adalah seorang pendeta di Gereja Inggris; tetapi lebih
pada kemungkinan bahwa pada gilirannya kerohanian yang mengubah
pikiran John lebih didasarkan pada contoh kehidupan ibunya daripada
teologia ayahnya. John adalah seorang pelajar yang brilian. Sementara dia
sekolah di Oxford maka dia dan Charles menjadi bagian dari sebuah
kelompok yang dilatih secara rohani untuk menyembah atas dasar
pengalaman hidup yang benar lebih daripada sekedar membuat doktrin
sebagai patokan mereka. Mereka menyusun sebuah buku penuntun
pekerjaan-pekerjaan kerohanian, contohnya memberi kepada orang miskin,
mengunjungi orang-orang sakit dan yang di dalam penjara. Sebab inilah
maka mereka disebut orang-orang Methodis, dan sebutan-sebutan yang
lain yang sifatnya mengejek. Sekarang John sudah cukup diilhami oleh
visinya mengenai kebutuhan rohani bagi orang-orang di dunia sehingga dia
pergi ke Amerika (Georgia) sebagai seorang misionaris ke kalangan orang-
orang Indian. Dalam perjalanannya ke sana dia mendapati bahwa banyak
dari penumpang kapal itu adalah orang-orang Moravia. Dia sungguh
terkesan dengan kelembutan mereka, damai, dan teguh di dalam segala
keadaan. Kerja kerasnya di Georgia meskipun dengan menyangkal diri dan
bekerja keras hamun gagal. Dia pulang ke Inggris menangis, “"Aku sudah
pergi ke Amerika untuk menobatkan orang-orang Indian tetapi oh!
Siapakah yang akan membuat aku bertobat?”

Kembali ke London dia bertemu lagi dengan orang-orang Moravia itu.
Adalah Peter Boehler yang menunjukkan kepadanya jalan keselamatan itu.
Ia benar-benar dilahirkan kembali sehingga mengagetkan dan jelas
membuat saudaranya yaitu Charles marah, yang tidak dapat memahami
bagaimana seorang yang rohaniah seperti John berkata bahwa dulu dirinya
belum benar dengan Allah. Itu dulu, bagaimanapun juga, tidak lama
sesudah itu Charles juga diselamatkan oleh kasih karunia.

Sekarang Wesley mulai memberitakan Injil di mimbar-mimbar di Inggris
di mana sebelumnya dia sudah punya akses ke situ; tetapi segera saja
mereka mengusir dia. Pada saat itulah teman lamanya, George Whitefield,
sangat berguna sewaktu dibutuhkan sebab dia mengundang John untuk
datang dan menolong dia untuk berkhotbah di lapangan-lapangan terbuka
di mana ribuan orang mendengarkan Firman itu. Pada awalnya Wesley
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tidak percaya kalau dia harus berkhotbah di tempat terbuka dan bukannya
di gedung, tetapi ketika dia melihat kumpulan orang banyak itu dan
melihat pekerjaan Injil di dalam kuasa Roh maka dia berubah dengan
sangat sungguh-sungguh untuk berkhotbah.

Segera saja pekerjaan itu menjadi populer seperti bagian-bagian di
mana dia mulai mengutus sejumlah besar orang awam untuk
memberitakan Firman. Hal ini nampak sepertinya sejajar dengan peristiwa
Pentakosta di mana Roh membangkitkan orang-orang dengan kuasa untuk
berkhotbah dan mengajarkan Firman hampir setiap malam.

Terdapat penentangan yang jahat terhadap pekerjaannya namun Allah
tetap menyertai dia. Pekerjaan-pekerjaan Roh dinyatakan dengan begitu
hebatnya dan seringkali seperti contoh suatu roh penghukuman
mencengkeram orang-orang yang sepertinya hendak menyedot kekuatan
mereka dan mereka akan jatuh ke tanah dengan berteriak-teriak di dalam
keadaan yang sangat menyedihkan atas dosa-dosa mereka.

Wesley adalah seorang manusia yang kuat. Dia berkata tentang dirinya
bahwa dia tidak dapat ingat kapan merasakan semangat-semangat yang
lunglai bahkan selama seperempat jam saja sejak dia dilahirkan. Dia tidur
tidak lebih dari enam jam dalam sehari; bangun tepat waktu untuk mulai
berkhotbah pada jam lima yang praktis setiap hari dalam pelayanannya;
berkhotbah sebanyak empat kali setiap hari sehingga dalam setahun dia
bisa berkhotbah rata-rata lebih dari 800 khotbah.

Dia melakukan perjalanan beribu-ribu mil sebagai perjalanan tetap yang
dilakukannya dengan membawa Injil ke tempat yang dekat maupun yang
jauh. Pada kenyataannya Wesley sudah menempuh jarak 4500 mil per
tahun dengan menunggang kuda.

Dia adalah seorang yang percaya di dalam kuasa Allah dan dia berdoa
bagi orang sakit dengan iman yang kuat dan hasilnya mengagumkan.

Banyak yang melihat di dalam pertemuan-pertemuannya manifestasi
karunia-karunia Rohani.

Wesley tidak suka dengan organisasi. Perhimpunan-perhimpunan yang
dulu dia miliki adalah sebuah “Perkumpulan Perserikatan” yang adalah,
“sebuah perkumpulan dari orang-orang yang memiliki bentuk, dan mencari
kuasa kesalehan, bersatu untuk tujuan berdoa bersama-sama, untuk
menerima nasehat Firman, dan untuk mengawasi antara satu dengan yang
lain di dalam kasih, sehingga mereka kiranya menolong antara satu dengan
lainnya untuk mengerjakan keselamatan mereka.” Satu-satunya kondisi
dari mereka yang masuk adalah mereka menjadi bagian dari orang-orang,
“yang mempunyai keinginan untuk terhindar dari murka yang akan datang,
dan untuk diselamatkan dari dosa-dosa mereka.” Sebagaimana waktu yang
terus berjalan mereka menyusun sebuah peraturan-peraturan yang ketat
untuk dipakai dalam mendisiplinkan diri untuk kebaikan jiwa mereka.



Tujuh Zaman Gereja 5

Wesley mengakui bahwa sesudah kematiannya gerakan itu bisa
diorganisasikan dan kemudian Roh Allah meninggalkan mereka kepada
bentuk yang mati. Dia pernah mengucapkan bahwa dia tidak takut nama
Methodis akan meninggalkan bumi tapi supaya Roh melakukan
penerbanganNya.

Selama hidupnya dia sebenarnya sudah bisa mendapatkan kekayaan;
tetapi dia tidak mau. Ucapannya yang paling dia senangi ketika berbicara
soal uang adalah, “Dapatkan semua yang bisa kamu dapatkan, simpan
semua yang bisa kamu simpan, dan berikan semua yang bisa kamu
berikan.” Betapa anehnya bagi Wesley seandainya dia kembali lagi dan
kemudian melihat denominasi yang mengenakan nama Methodis di zaman
ini. Mereka kaya — sangat kaya. Tetapi kehidupan dan kuasa yang dimiliki
John Wesley sudah lenyap.

Seharusnya disebutkan juga bahwa Wesley tidak pernah berkeinginan
untuk membangun sebuah pekerjaan yang berbasiskan pada sebuah
denominasi atau sekte-sekte. Meskipun dia adalah seorang Armenia di
dalam kepercayaannya, namun dia tidak mau memisahkan dirinya dari
saudara-saudara itu karena alasan perbedaan doktrin. Dia adalah seorang
kandidat yang baik bagi Yakobus: Dia mendasarkan hidup kekalnya di atas
iman dan perbuatan-perbuatan, atau menghidupi kehidupan itu, lebih
daripada sekedar menerima suatu kredo atau suatu pernyataan yang
doktrinal.

John Wesley meninggal pada usia 88 tahun dan sudah melayani Tuhan
seperti beberapa orang yang dengan berani dan bahkan tidak
terbayangkan bagaimana mereka dulunya bekerja.

SALAM

Wahyu 3:7, “"Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Filadelfia:
Inilah Firman dari Yang Kudus, Yang Benar, yang memegang kunci Daud;
apabila Ia membuka, tidak ada yang dapat menutup; apabila Ia menutup,
tidak ada yang dapat membuka.”

Oh, betapa indahnya kata-kata itu. Betapa mulianya perkataan-
perkataan itu terdengar. Betapa mendebarkan hati bila direnungkan di
mana semua atribut-atribut itu dapat diterapkan kepada seorang pribadi.
Siapa yang berani berkata seperti itu yang berbicara tentang dirinya kalau
bukan Yesus Kristus, Tuhan yang Mulia? Saya percaya bahwa kunci untuk
menafsirkan dengan tepat arti dari tiap-tiap kata yang secara menakjubkan
dituliskan di dalam kalimat-kalimat tersebut ditemukan di ayat ke sembilan,
“Lihatlah, beberapa orang dari jemaah/sinagog Setan, yaitu mereka yang
menyebut dirinya orang Yahudi, tetapi yang sebenarnya tidak demikian,
melainkan berdusta, akan Kuserahkan kepadamu. Sesungguhnya Aku akan
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menyuruh mereka datang dan tersungkur di depan kakimu dan mengaku,
bahwa Aku mengasihi engkau.” Saya katakan bahwa ayat ini adalah kunci
karena ini berhubungan dengan orang-orang Yahudi yang selalu menyebut
diri mereka anak-anak Allah untuk mengesampingkan orang-orang yang
lain. Mereka menyalibkan dan membunuh Tuhan Yesus Kristus. Perbuatan
mereka yang mengerikan itu menyebabkan darah mereka tertanggung ke
atas kepala mereka sendiri selama berabad-abad. Semua itu karena
mereka menolak Yesus sebagai Mesias mereka, Yang Sesungguhnya Dialah
Mesias itu sendiri. Bagi mereka Dia bukanlah Seorang Yang Akan Datang
itu, atau Anak Daud; bagi mereka Dia adalah Beelzebul, atau dianggap
sebagai seorang fasik yang memang layak untuk dibinasakan. Tetapi
tidaklah demikian. Dia adalah memang Imanuel, Allah bermanifestasi di
dalam tubuh manusia. Sungguh Dialah itu, Mesias. Tentu, tepat itulah Dia
yang dulu, seperti Dia yang sekarang dan yang akan menyatakan DiriNya.
Di situlah Dia, YESUS YANG SAMA — Yesus Kristus sama, kemarin, hari ini
dan selamanya. Seorang Yang Kudus yang berdiri di tengah-tengah kaki
dian itu adalah Yesus yang sama Yang berjalan di pinggiran pantai Galilea,
Yang menyembuhkan orang sakit, Yang membangkitkan orang mati, yang
kendatipun begitu tidak bisa dibantah bahwa terbukti Dia disalibkan dan
dibunuh. Tetapi Dia bangkit lagi, dan didudukkan tepat di sebelah kanan
Yang Mulia di tempat yang tinggi.

Dulu orang-orang Yahudi itu tidak menyebut Dia kudus. Sekarang pun
mereka juga tidak menyebut Dia kudus. Tetapi Dia adalah SEORANG YANG
KUDUS. Mazmur 16:10, "Sebab Engkau tidak akan meninggalkan jiwaKu
di neraka, dan tidak membiarkan ORANG KUDUSMU melihat kebinasaan.”

Mereka mencari kebenaran mereka sendiri menurut taurat dan gagal
dengan malangnya, sebab tidak ada seorangpun yang dibenarkan oleh
karena hukum taurat. Oleh taurat tidak ada seorangpun bisa dijadikan
kudus. Kekudusan adalah dari Tuhan. I Korintus 1:30, “Tetapi oleh DIA
kamu berada dalam Kristus Yesus, yang oleh Allah telah menjadi hikmat
bagi kita, dan kebenaran, dan pengudusan, dan penebusan kita.”
II Korintus 5:21b, “Supaya kita dijadikan kebenaran Allah di dalam Dia.”
Kristus atau binasa, dan mereka binasa sebab mereka menolak Dia.

Dan orang-orang di zaman itu sama seperti juga orang-orang pada
zaman tersebut yang melakukan kesalahan yang sama. Seperti orang-
orang Yahudi itu yang mengambil tempat perlindungan di dalam bentuk
penyembahan di sinagog [Tempat ibadah orang Yahudi—Ed.], maka di
Zaman Filadelfia ini di mana mereka mengambil tempat perlindungan di
dalam gereja. Bukan bergabung dengan gereja yang diperhitungkan.
Kehidupan bukan di dalam gereja. Kehidupan adalah di dalam Kristus.
“Inilah kesaksian itu yaitu bahwa Allah sudah memberikan hidup kekal
kepada kita dan hidup itu adalah di dalam AnakNya. Ia yang memiliki Anak
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memiliki hidup, dan ia yang tidak memiliki Anak tidak memiliki hidup.”
Manusia dijadikan kudus oleh Roh. Itu adalah Roh Kekudusan yang
membangkitkan Yesus dari antara orang mati yang diam di dalam kita dan
menjadikan kita kudus dengan kekudusanNya.

Di situlah Dia berdiri, ORANG KUDUS itu. Dan kita akan berdiri
denganNya dengan pakaian kebenaranNya, kudus dengan kekudusanNya.

Nah zaman tersebut adalah zaman yang keenam. Di mata Allah, waktu
sedang mendekat kepada sebuah akhir. Dia akan segera datang kembali.
Segera seruan itu akan muncul ketika Dia datang, “Barangsiapa yang
berbuat jahat, biarlah ia terus berbuat jahat; barangsiapa yang cemar,
biarlah ia terus cemar; dan barangsiapa yang benar, biarlah ia terus
berbuat kebenaran; barangsiapa yang kudus, biarlah ia terus menguduskan
dirinya.” Wahyu 22:11b.

Oh, saya sungguh senang bahwa kekudusan saya bukanlah dari diri
saya sendiri. Saya senang bahwa saya ada di dalam Kristus, dengan semua
atribut-atribut kebenaranNya yang mengagumkan, yah, yang diberikan
kepada saya. Diberkatilah Allah selama-lamanyal!

“Inilah Firman dari Dia yang benar.” Nah, kata ini, ‘benar’, adalah
sebuah kata yang sangat mengagumkan. Kata ini bukan sekedar
mengartikan benar sebagai lawan kata dari salah. Ini mengekspresikan
Realisasi Yang Sempurna dari sebuah ide sebagai perbedaan dengan
Realisasi Yang Sebagian. Sebagai contoh kita ingat di mana Yesus berkata
di dalam Yohanes 6:32, "Sesungguhnya bukan Musa yang memberikan
kamu roti dari surga, melainkan BapaKu yang memberikan kamu roti yang
benar dari surga.” Yohanes 15:1, “Akulah pokok anggur yang benar.”
Ibrani 9:24, “Sebab Kristus bukan masuk ke dalam tempat kudus buatan
manusia yang hanya merupakan gambaran saja dari yang benar, tetapi ke
dalam surga sendiri untuk menghadap hadirat Allah guna kepentingan
kita.” I Yohanes 2:8, “"Sebab kegelapan sedang lenyap dan terang yang
benar telah bercahaya.”

Semenjak kata ini, sungguh-sungguh, mengekspresikan Realisasi Yang
Sempurna sebagai lawan dari ide dari Perwujudan Yang Sebagian seperti
yang diilustrasikan di dalam ayat-ayat ini, sekarang kita dapat mengerti
seperti yang tidak pernah sebelumnya bahwa yang Nyata [Antitype—Ed.]
berbeda dengan pralambang [Type—Ed.], dan substansi berbeda dengan
bayangan. Sekarang ambil contoh tentang manna dari surga. Allah
mengirimkan roti malaikat dari surga bagi Israel. Tetapi roti itu tidak
mengenyangkan. Itu hanya baik dimakan untuk satu hari saja. Mereka
yang memakannya akan lapar lagi pada hari berikutnya. Jika roti itu tersisa
maka akan menjadi busuk. Tetapi Yesus adalah roti yang BENAR yang
berasal dari surga, sedangkan manna hanyalah sebuah pralambang. Dan
jika seseorang makan dari ROTI yang berasal dari surga itu maka dia tidak
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akan pernah lapar lagi. Dia tidak perlu kembali dan makan lagi. Pada saat
dia mengambil bagian, dia memiliki hidup yang kekal. Di sinilah
sesungguhnya REALITA itu. Tidak diperlukan lagi sebuah bayangan. Tidak
perlu lagi keselamatan yang sebagian. Di sinilah KESELURUHANNYA itu.
Sama sebagaimana Yesus bukanlah sebagian dari Allah; Dia ADALAH Allah.

Tidak ada seorangpun vyang dapat menyangkal bahwa Israel
mempunyai terang. Mereka adalah satu-satunya umat yang memiliki terang
sebagai sebuah bangsa. Bahwa pada saat kegelapan melanda Mesir
sehingga seseorang dapat merasakannya. Maka di tempat kediaman
orang-orang Israel ada terang. Tetapi sekarang terang yang benar itu telah
datang. Terang dunia itu adalah Yesus. Musa dan para nabi membawa
terang dengan memakai ayat Alkitab yang menunjuk kepada Mesias.
Demikianlah Israel memiliki terang. Tetapi sekarang Penggenapan dari
terang itu sudah datang, dan apa yang dulunya adalah Firman yang
bersinar sekarang sudah memancar di dalam Cahaya Allah yang
dimanifestasikan di antara umatNya. Seperti Tiang Api itu memberikan
terang pada malam hari, dan itu mengagumkan, sekarang terang dan
kehidupan itu dimanifestasikan di dalam kepenuhan keAllahan secara
tubuh jasmani.

Dulu Israel mengambil lembu merah dan mengorbankannya ke atas
mezbah untuk pengampunan dosa-dosa. Selama setahun itu dosa-dosa
kesalahan seseorang ditutupi. Tetapi penutup itu tidak dapat membuang
keinginan akan dosa. Itu bukanlah sebuah persembahan yang sempurna.
Itu adalah bayangan sampai yang nyata itu datang. Jadi tiap tahun orang
tersebut akan mempersembahkan korban dan tiap tahun datang lagi
karena dia masih mempunyai keinginan yang sama untuk berbuat dosa.
Kehidupan dari binatang itu mendamaikan dosanya, tetapi dengan darah
binatang yang tertumpah dan kehidupan binatang yang diberikan itu maka
itu tidak dapat kembali kepada orang tersebut. Sekalipun itu datang
kembali, tetap tidak akan dapat memberi manfaat. Tetapi ketika Kristus
pengganti yang sempurna itu diberikan, dan darahNya ditumpahkan, maka
kehidupan yang ada di dalam Kristus datang kembali ke atas orang
berdosa yang bertobat itu dan kehidupan itu merupakan kehidupan Kristus
yang sempurna, tidak berdosa dan benar, lantas orang yang bersalah itu
dapat pergi dengan bebas sebab dia tidak memiliki keinginan untuk
berbuat dosa lagi. Kehidupan Yesus sudah kembali kepada orang tersebut.
Itulah yang dimaksudkan di dalam Roma 8:2, “"Hukum Roh yang memberi
hidup yang ada di dalam Kristus telah memerdekakan kamu dari hukum
dosa dan hukum maut.”

Tetapi orang-orang Yahudi di zamannya Yesus tidak mau menerima
korban itu. Darah lembu dan kambing tidak membuat sempurna. Itu
adalah cara yang dulu Allah tetapkan. Tetapi sekarang Kristus sudah tampil
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di dalam daging manusia, dan dengan menumpahkan darahNya sendiri
sudah membuang dosa dan dengan persembahan DiriNya sendiri sudah
menjadikan kita sempurna. Orang-orang Yahudi tidak mau menerima hal
itu. Tetapi bagaimana dengan Zaman Filadelfia ini, dan ya, juga bagaimana
dengan zaman-zaman vyang lainnya? Apakah mereka benar-benar
menerima hal yang nyata di dalam Kristus ini? Tidak tuan. Bahkan
meskipun Luther membawa kebenaran mengenai pembenaran, Gereja
orang-orang Roma, dan rekan-rekannya di bagian timur, Gereja Ortodok,
tetap memeluk ajaran tentang melakukan pekerjaan-pekerjaan/perbuatan-
perbuatan. Nah, pekerjaan-pekerjaan memang bagus, tetapi itu tidak
menyelamatkan anda. Itu tidak membuat anda sempurna. Kristus atau
binasa. Juga bukan, Kristus DAN pekerjaan-pekerjaan. Tetapi hanya Kristus
saja. Zaman tersebut memulai tahun-tahun faham Armenia yang tidak
percaya kepada Kristus sebagai REALITA itu. Mereka tidak menyanyikan
“Tidak ada yang lain selain Darah,” sebab mereka menyanyikan “Tidak ada
yang lain selain darah DAN perbuatanku sendiri.” Nah saya percaya dengan
perbuatan yang baik. Jika anda diselamatkan maka anda akan melakukan
yang benar. Kita sudah melampaui hal itu. Tetapi biarlah saya beritahu
anda sekarang, keselamatan BUKANLAH Yesus PLUS. Hanya Yesus SAJA.
KESELAMATAN ADALAH DARI TUHAN. Dari awal sampai akhir semuanya
ALLAH. Biarlah hidupNya ada di dalam saya. Biarlah darahNya yang
membersihkan saya. Biarlah RohNya yang memenuhi saya. Biarlah
FirmanNya ada di dalam hati dan mulut saya. Biarlah bilur-bilurNya yang
menyembuhkan saya. Biarlah Yesus, dan Yesus saja. Bukan oleh
perbuatan-perbuatan yang benar yang sudah saya lakukan. Tidak tuan.
Kristus adalah hidup saya. Amin.

Saya merasa saya mau membahas terus dan terus saja tentang
kebenaran-kebenaran ini, tetapi saya akan memberikan satu pemikiran lagi
buat anda. Ini adalah tentang kidung yang indah yang ditulis oleh A. B.
Simpson:

“Dulu adalah berkat,

Sekarang adalah Tuhan.

Dulu adalah perasaan,

Sekarang adalah FirmanNya.

Dulu yang kuinginkan adalah KaruniaNya,
Sekarang Sang Pemberi itu.

Dulu yang kucari adalah kesembuhan,

Sekarang DiriNya saja yang kumau.
Segalanya di atas segalanya untuk selamanya,
Yesus yang hendak kunyanyikan.
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Segalanya di dalam Yesus,
Dan Yesus adalah segalanya.”

Tidak ada apapun di dalam hidup ini, yang memuaskan, yang sebaik
dan sebagus apapun itu, tetapi anda akan menemukan seluruh
kesempurnaan yang total itu ada di dalam Kristus. Segala sesuatunya pudar
menjadi tidak berarti selain Dia.

“Ia yang memegang kunci Daud.” Kalimat yang indah ini mengikuti dan
muncul dari keluarnya kalimat tadi, "Dia yang benar.” — Kristus, Realisasi
Yang Sempurna, yang berbeda dengan Realisasi Yang Sebagian. Di sinilah.
Musa adalah seorang nabi Allah, tetapi Yesus (Seperti Musa) adalah SANG
Nabi Allah. Daud (Seorang manusia yang berkenan di hati Allah) adalah
raja Israel, tetapi Yesus adalah Lebih Besar dari Daud, Raja di atas segala
Raja, Tuhan di atas segala Tuhan, Allah yang adalah Allah. Nah Daud
dilahirkan dari suku Yehuda yang dari suku ini tidak memunculkan imam-
imam, namun demikian dia memakan roti sajian yang disediakan bagi
imam-imam. Dia adalah prajurit besar yang mengalahkan musuh,
menegakkan bangsa itu; sebagai raja dia duduk di atas takhta. Dia adalah
seorang nabi. Dia adalah sebuah pralambang Kristus yang mengagumkan.
Sekarang dikatakan di Yesaya 22:22, “Aku akan menaruh kunci rumah
Daud ke atas bahunya: apabila ia membuka, tidak ada yang dapat
menutup; apabila ia menutup, tidak ada yang dapat membuka.” Roh
memakai Perjanjian Lama ini untuk menjelaskan mengenai Tuhan Yesus
Kristus dan pelayananNya di dalam gereja. Betapa kunci Daud di zaman itu
adalah bayangan belaka, yang sekarang digenapkan di dalam Yesus yang
sedang berdiri di tengah-tengah kaki dian itu. Itu ada hubungannya
dengan Tuhan kita SESUDAH kebangkitan itu dan bukan pada waktu
pengembaraanNya di bumi. Tetapi apakah arti kunci ini? Jawabannya
terdapat pada POSISI dari kunci itu. Itu BUKAN di tanganNya. Itu bukan
dikalungkan di leherNya. Itu tidak ditaruh di tangan orang-orang yang lain,
atau kalau demikian ayat tersebut tidak berkata bahwa HANYA DIA
SENDIRI YANG MEMAKAI KUNCI ITU — SEBAB HANYA DIA YANG
MEMBUKA DAN MENUTUP, DAN TIDAK SEORANGPUN yang berhak selain
Yesus sendiri. Bukankah hal itu benar? Tetapi di manakah posisi kunci itu?
KUNCI ITU ADA DI ATAS BAHUNYA. Tetapi apa hubungannya dengan
BAHU? Bacalah Yesaya 9:6, “"Dan pemerintahan akan ada di atas
bahuNya.” Tetapi apa artinya ini? Jawabannya begini. Kalimat itu,
“pemerintahan ada di atas bahuNya” berasal dari upacara pernikahan di
daerah Timur. Ketika mempelai wanita sudah diserahkan kepada mempelai
pria ia membuka cadarnya dan menaruhnya ke atas bahu si mempelai pria,
mengartikan bahwa bukan saja ia sudah berada di bawah kuasa si pria —
bahwa ia sudah menyerahkan hak-haknya kepada si pria — bahwa si pria
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adalah kepala — tetapi juga bahwa si pria memikul tanggungjawab dan
pemeliharaan dan bahwa PRIA DAN HANYA PRIA ITU SAJA — TIDAK ADA
YANG LAIN — TIDAK ADA PRIA YANG LAIN — TIDAK ADA KUASA YANG
LAIN — YANG MEMPUNYAI TANGGUNGIAWAB DAN HAK. Dan bahwa, yang
dikasihi, adalah KUNCI Daud. Allah yang Berdaulat, Dia sudah mengetahui
dengan tepat oleh keputusan IlahiNya siapa yang akan berada di dalam
mempelai wanitaNya. Dia yang memilihnya. Bukan mempelai wanita yang
memilih Dia. Dia yang memanggilnya. Mempelai wanita tidak datang atas
kehendaknya sendiri. Dia mati baginya. Dia membasuhnya dengan
darahNya sendiri. Dia membayar harga itu baginya. Ia menjadi milikNya
dan hanya Dia saja. Ia sepenuhnya diserahkan kepadaNya dan Dia
menerima kewajiban itu. Dia adalah kepalanya, sebab Kristus adalah
kepala dari gerejaNya. Sebagaimana Sarah memanggil Abraham, Tuan,
demikian pula mempelai wanita senang bahwa Dia adalah Tuannya. Dia
berbicara dan ia mentaatinya sebab itu adalah kesukaannya.

Tetapi sudahkah manusia memperhatikan kebenaran ini? Sudahkah
mereka menjunjung tinggi PribadiNya Yang hanya Dia sendiri yang
memiliki otoritas kedaulatan yang penuh atas gerejaNya? Saya katakan,
“TIDAK". Sebab di setiap zaman, gereja sudah diatur oleh sebuah hirarki —
keimamatan — sebuah pergantian rasuli — menutup pintu rahmat dan
kasih karunia bagi mereka yang mau menerimanya, dan sebagai gantinya
menerima kasih dan tanggungjawab gereja maka ia dengan keinginan
untuk mencari uang menggerogoti gereja dan menghancurkannya. Kaum
pendeta hidup dalam kemewahan sementara jemaat yang miskin diberi
makan dengan jerami-jerami penyalahgunaan. Dan tidak ada yang berbeda
di setiap zaman. Masing-masing mengikatkan dirinya kepada organisasi
dan menaruh pemerintahan atas orang-orang dan menyerahkan gereja
kepada pemerintah. Kalau ada yang berani bangkit maka secara brutal
mereka menindas atau mengusir. Setiap denominasi memiliki roh yang
sama. Setiap denominasi bersumpah bahwa ia memiliki kunci kepada
pemerintahan gereja. Setiap denominasi mengklaim bahwa ia yang
membuka pintu itu. Tetapi itu tidak benar. Hanya Yesus dan Yesus saja.
Dia menempatkan anggota-anggota ke dalam Tubuh. Dia memperlengkapi
mereka dengan pelayanan mereka. Dia menempatkan karunia-karunia
pada pelayanannya. Dia memeliharanya dan menuntunnya. Ia adalah
milikNya satu-satunya dan Dia tidak mempunyai yang lain selain mempelai
wanita.

Betapa jauhnya zaman yang kita hidupi sekarang ini dari kenyataan.
Dan segera suatu hari nanti orang-orang ini yang bahkan sekarang ini
mengaku bahwa dirinya berbicara bagi gereja akan bangkit di dalam
gerakan oikumene untuk menempatkan seorang antikris yang hidup
sebagai kepala dari organisasi mereka yang memecat Tuhan dan kita akan
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mendapati Dia (Kristus) berada di luar gereja dengan berkata, “Lihatlah,
Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada orang yang
mendengar suaraKu dan membukakan pintu, Aku akan masuk
mendapatkannya dan Aku akan makan bersama-sama dengan dia, dan ia
bersama-sama dengan Aku.” Wahyu 3:20.

Tetapi biarlah saya katakan begini. Tuhan kita tidaklah kalah. Orang-
orang mengklaim membuka pintu bagi Allah dan menutup pintu itu, tetapi
mereka adalah pendusta. Semua yang Bapa sudah berikan kepadaNya
akan datang kepadaNya, dan ia yang datang kepadaNya tidak akan
dibuang; Dia tidak akan membiarkan SATUPUN hilang. Yohanes 6:37-39.
Dan ketika anggota orang pilihan yang terakhir bagi tubuh Kristus itu
masuk, maka Tuhan kita akan tampil.

Kunci Daud. Bukankah Daud raja Israel — semua Israel? Dan bukankah
Yesus adalah Anak Daud sesuai dengan fakta bahwa Dia akan duduk di
atas takhta Daud di milenium/kerajaan seribu tahun dan berkuasa dan
memerintah atas milik pusakaNya? Tentu. Jadi kunci Daud mengartikan
bahwa Yesus Yang akan membawakan di milenium. Dia Yang memegang
kunci-kunci maut dan neraka akan membangkitkan milikNya sehingga
mereka boleh berbagi di dalam pemerintahan kebenaranNya di atas bumi.

Betapa mengagumkan bahwa Tuhan kita memiliki semua jawaban.
Sesungguhnya di dalam Dia semua janji-janji Allah digenapi. Sesungguhnya
dengan berada DI DALAM Dia kita menjadi ahli waris bagi apa yang sudah
Dia beli bagi kita.

Ya, di sanalah Dia berdiri, Tuhan yang Mulia. Dulu sebagai Bapa, Dia
dikelilingi oleh para malaikat, para penghulu malaikat, para kerub, dan
serafim, dan seluruh isi surga, yang berseru, “Kudus, Kudus, Kuduslah
Tubhan Allah semesta alam.” Sungguh kekudusanNya sangat luar biasa
sehingga tidak ada seorangpun yang dapat menghampiri Dia. Tetapi
sekarang kita melihat Dia di dalam gereja, membagikan kekudusanNya
dengan kita, hingga di dalam Dia kita sudah menjadi kebenaran Allah itu
juga. Ya, dan di sanalah Dia berdiri, “Yesus, Segala Yang Sempurna,” —
Bunga Bakung dari Lembah, Bintang Fajar Yang Cemerlang, Yang Terindah
Dari Sepuluh ribu Orang, Alfa dan Omega, Tunas dan Keturunan Daud,
Bapa, Anak, dan Roh Kudus — Yang Adalah SEGALA-GALANYA.
Yesaya 9:6, "Sebab seorang Anak telah lahir untuk kita, seorang Putera
telah diberikan untuk kita, pemerintahan ada di atas bahuNya, dan
NamaNya disebutkan orang: Penasihat Ajaib, Allah Yang Perkasa, Bapa
Yang Kekal, Raja Damai.” Di dalam Dia adalah penggenapan yang
sempurna. Meskipun dulunya kita tidak memuliakan Dia, namun sekarang
kita mengasihi Dia dengan sukacita yang tak terucapkan dan penuh
dengan kemuliaan. Dia berdiri di tengah-tengah gereja, dan kita akan
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bernyanyi memuji Dia, sebab Dia Sang Penakluk Yang Perkasa yang adalah
kepala atas gereja yang adalah mempelai wanitaNya. Dia membeli
mempelai wanita itu. Dia memilikinya. Ia adalah milikNya dan hanya
milikNya dan Dia memelihara mempelainya. Dia adalah raja kita dan kita
adalah kerajaanNya, milikNya yang kekal.

Sekarang anda akan ingat bahwa di permulaan ayat 7, saya katakan
bahwa ayat 9 akan menolong kita untuk memahaminya. Saya harap anda
sudah mengerti apa yang saya maksudkan. Yesus menyatakan DiriNya
sebagai Dia Yang adalah kudus, benar, (atau satu-satunya realita itu)
Seorang yang memegang kunci Daud, Seorang Yang membuka dan
menutup. Dan itu tepat sekali. Kalimat-kalimat itu menggambarkan Dia
secara sempurna. Tetapi orang-orang Yahudi di dalam zamanNya menolak
Dia dan semua keberadaan Dia. Mereka menolak Penyelamat mereka dan
semua maksud Dia bagi mereka. Dan orang-orang Kristen-kristenan juga
sudah melakukan hal yang sama pada saat ini. Mereka sudah melakukan
tepat seperti yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi itu. Orang-orang
Yahudi menyalibkan Dia dan kemudian menyerang orang percaya sejati.
Orang-orang Kristen-kristenan sudah menyalibkan Dia sekali lagi dan
menyerang gereja yang sejati untuk menghancurkannya. Tetapi Allah
adalah benar, dan Dia Yang adalah di atas segalanya akan kembali, dan
ketika Dia kembali Dia akan memperlihatkan DiriNya sebagai satu-satunya
Raja. Dan ketika Dia membuktikan DiriNya kepada dunia, dan seluruh
dunia bertekuk lutut di bawah kakiNya, pada waktu itu seluruh dunia akan
tunduk di bawah kaki orang-orang kudus, membuktikan bahwa mereka
benar di dalam posisi mereka dengan Dia. Diberkatilah Tuhan selama-
lamanya!

ZAMAN PINTU TERBUKA

Wahyu 3:8, “"Aku tahu segala pekerjaanmu: Lihatlah, Aku telah
menempatkan di hadapanmu sebuah pintu yang terbuka yang tidak dapat
ditutup oleh seorangpun. Aku tahu bahwa kekuatanmu kecil, namun
engkau menuruti firmanKu dan engkau tidak menyangkal NamaKu.”

Kalimat pertama dari ayat ini, “Aku tahu pekerjaanmu,” teranalisa di
dalam ayat yang lainnya, sebab pekerjaan-pekerjaan mereka mempunyai
hubungan dengan ‘pintu terbuka,’ *kekuatanmu kecil, ‘*Firman dan Nama'.

Agar supaya dapat memahami bahwa betapa kayanya maksud yang
terkandung di dalamnya “Lihatlah, Aku telah menempatkan di hadapanmu
sebuah pintu yang terbuka yang tidak dapat ditutup oleh seorangpun,” kita
harus ingat apa yang telah dikatakan mengenai tiap-tiap zaman yang
bergerak masuk ke zaman yang berikutnya. Terdapat suatu
overlap/tumpang tindih, lambat-laun menghilang atau menghilang secara
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perlahan-lahan, lebih daripada berakhir dengan tiba-tiba dan sebuah
awalan yang pasti. Zaman tersebut secara khusus mengalir masuk ke
zaman yang berikutnya. Dan zaman tersebut bukan hanya benar-benar
mengalir sampai meluap ke zaman yang terakhir, tetapi zaman yang
terakhir dalam hal-hal tertentu benar-benar sebuah kelanjutan dari zaman
yang keenam. Zaman yang ketujuh (sebuah zaman yang sangat singkat)
menghimpunkan kepada dirinya sendiri bagi satu pekerjaan yang cepat,
semua kejahatan dari setiap zaman, namun demikian semua realita
Pentakosta. Dulunya Zaman Filadelfia sudah hampir menjadi parah, dengan
cepat Zaman Laodikia masuk, membawa keduanya baik lalang dan gandum
kepada penuaian, “Kumpulkanlah dahulu lalang itu dan ikatlah berberkas-
berkas untuk dibakar; kemudian kumpulkanlah gandum itu ke dalam
lumbungku.” Matius 13:30. Tolong diingat, bahwa Zaman Sardis memulai
reformasi yang masih harus berlangsung sampai biji yang ditanam di
Pentakosta menyelesaikan siklusnya yang sepenuhnya dari menanam,
menyiram, menyuburkan, dst, sampai ia kembali ke bijinya yang semula.
Sementara hal ini sedang berlangsung, lalang-lalang yang dulu ditabur itu
pasti akan menyelesaikan siklus mereka dan akan dituai juga. Tepat itulah
yang sedang kita lihat berlangsung. Jika anda bisa merenungkan tentang
musim-musim, anda bisa mendapatkan sebuah gambaran yang sangat
bagus tentang hal tersebut. Tanaman itu yang anda lihat sedang
bertumbuh di dalam kekuatan yang penuh di musim panas dengan tiba-
tiba akan muncul menjadi biji. Anda tidak dapat mengatakan dengan tepat
kapan musim panas menjadi musim gugur—itu menghilang secara
perlahan-lahan. Begitulah bagaimana zaman-zaman itu, dan khususnya
dua zaman yang terakhir ini.

Ini adalah untuk zaman tersebut di mana Yesus berkata, “Aku datang
SEGERA” ayat 11. Itu membuat zaman yang terakhir menjadi sebuah
zaman yang sangat singkat. Laodikia adalah zaman pekerjaan yang cepat.
Itu dipersingkat.

Sekarang kita akan secara khusus membahas PINTU YANG TERBUKA
yang tidak ada seorangpun yang dapat menutup. Pertama-tama saya ingin
membahas tentang pintu terbuka yang mengartikan pekerjaan misionari
yang hebat di zaman tersebut. Paulus menyebut suatu usaha keras
misionari yang baru bagi Tuhan adalah sebuah pintu yang terbuka.
II Korintus 2:12, “Ketika aku tiba di Troas untuk memberitakan Injil
Kristus, aku dapati, bahwa Tuhan telah membuka pintu bagiku untuk
pekerjaan di sana.” Jadi kita dapat melihat dengan membandingkan ayat-
ayat Alkitab bahwa pintu yang terbuka ini mengartikan penyebaran Injil
yang terbesar yang dunia pernah lihat.

Saya ingin anda melihat sesuatu di sini. Allah bekerja di dalam angka
tiga, bukankah begitu? Di zaman yang ketiga atau Zaman Pergamus itulah
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di mana gereja dinikahkan kepada negara. Perbuatan-perbuatan para
pengikut Nikolaus sudah menjadi doktrin Nikolaus. Zaman itu adalah PINTU
TERBUKA bagi pokok yang palsu. Sekali ia dibeking oleh kekuasaan negara
ia benar-benar menjadi sebuah sistim duniawi bahkan meskipun ia
menyandang nama, Kristen. Demikianlah ia tersebar seperti api yang
menyambar-nyambar. Tetapi sekarang, tiga zaman kemudian, sesudah
perjuangan iman yang lama dan berat, di sinilah datang PINTU YANG
TERBUKA kepada kebenaran. Sekarang Firman Tuhan sudah memiliki
harinya. Tentu saja zaman yang kelima sudah menempatkan tahapan bagi
kegerakan yang besar ini, sebagaimana zaman tersebut sudah memberikan
kepada kita eksplorasi, kolonialisasi, pencetakan buku-buku, dst.

Akan merupakan suatu hal yang mengagumkan seandainya ‘pintu
terbuka’ ini sudah mengikuti pola Ilahi Pentakosta yang dinyatakan di
Ibrani 2:1-4, “Karena itu harus lebih teliti kita memperhatikan apa yang
telah kita dengar, supaya kita jangan hanyut dibawa arus. Sebab kalau
firman yang dikatakan dengan perantaraan malaikat-malaikat tetap
berlaku, dan setiap pelanggaran dan ketidaktaatan mendapat balasan yang
setimpal, bagaimanakah kita akan luput, jikalau kita menyia-nyiakan
keselamatan yang sebesar itu, yang mula-mula diberitakan oleh Tuhan dan
oleh mereka yang telah mendengarnya, kepada kita dengan cara yang
dapat dipercayai, sedangkan Allah meneguhkan kesaksian mereka oleh
tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat dan oleh berbagai-bagai pernyataan
kekuasaan dan karena Roh Kudus, yang dibagi-bagikanNya menurut
kehendakNya.” Sekarang anda tahu bahwa hal ini adalah pola bagi Yesus,
DiriNya sendiri, yang sudah mengatakan demikian. Markus 16:15-20,
“Lalu Ia berkata kepada mereka: Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah
Injil kepada segala makhluk. Siapa yang percaya dan dibaptis akan
diselamatkan, tetapi siapa yang tidak percaya akan dihukum. Tanda-tanda
ini akan menyertai orang-orang yang percaya: mereka akan mengusir
setan-setan demi namaKu, mereka akan berbicara dalam bahasa-bahasa
yang baru bagi mereka, mereka akan memegang ular, dan sekalipun
mereka minum racun maut, mereka tidak akan mendapat celaka; mereka
akan meletakkan tangannya atas orang sakit, dan orang itu akan sembuh.
Sesudah Tuhan Yesus berbicara demikian kepada mereka, terangkatlah Ia
ke surga, lalu duduk di sebelah kanan Allah. Merekapun pergilah
memberitakan Injil ke segala penjuru, dan Tuhan turut bekerja dan
meneguhkan firman itu dengan tanda-tanda yang menyertainya. Amin.”

Dia tidak pernah menyuruh mereka untuk pergi ke seluruh dunia dan
mendirikan sekolah-sekolah Alkitab; tidak juga Dia menyuruh mereka untuk
membagi-bagikan literatur. Nah hal-hal itu bagus, tetapi apa yang Yesus
suruhkan kepada mereka untuk dilakukan adalah MEMBERITAKAN INJIL —
tetap dengan FIRMAN — dan kemudian tanda-tanda akan menyertai.
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Perkenalan yang pertama yang kita miliki bagaimana caranya Kerajaan
Allah diberitakan adalah ketika Dia mengutus kedua belas murid. Di
Matius 10:1-8, Dia menugaskan dan menginstruksikan kepada mereka
dengan cara demikian, “Yesus memanggil kedua belas muridNya dan
memberi kuasa kepada mereka untuk mengusir roh-roh jahat dan untuk
melenyapkan segala penyakit dan segala kelemahan. Inilah nama kedua
belas rasul itu: Pertama Simon yang disebut Petrus dan Andreas
saudaranya, dan Yakobus anak Zebedeus dan Yohanes saudaranya, Filipus
dan Bartolomeus, Tomas dan Matius pemungut cukai, Yakobus anak
Alfeus, dan Tadeus, Simon orang Kanaan dan Yudas Iskariot yang
mengkhianati Dia. Kedua belas murid itu diutus oleh Yesus dan Ia
berpesan kepada mereka: Janganlah kamu menyimpang ke jalan bangsa
lain atau masuk ke dalam kota orang Samaria, melainkan pergilah kepada
domba-domba yang hilang dari umat Israel. Pergilah dan beritakanlah:
Kerajaan Surga sudah dekat. Sembuhkanlah orang sakit; bangkitkanlah
orang mati; tahirkanlah orang kusta; usirlah setan-setan. Kamu telah
memperolehnya dengan cuma-cuma, karena itu berikanlah pula dengan
cuma-cuma.” Pelayanan yang Dia berikan kepada mereka ini sebenarnya
berbagi pelayanan Dia sendiri dengan mereka, sebab dikatakan di
Matius 9:35-38, "Demikianlah Yesus berkeliling ke semua kota dan desa;
Ia mengajar dalam rumah-rumah ibadat dan memberitakan Injil Kerajaan
Surga serta melenyapkan segala penyakit dan kelemahan. Melihat orang
banyak itu, tergeraklah hati Yesus oleh belas kasihan kepada mereka,
karena mereka lelah dan terlantar seperti domba yang tidak bergembala.
Maka kataNya kepada murid-muridNya: Tuaian memang banyak, tetapi
pekerja sedikit. Karena itu mintalah kepada tuan yang empunya tuaian,
supaya Ia mengirimkan pekerja-pekerja untuk tuaian itu.”

Nah banyak orang yang mempunyai ide bahwa pelayanan itu hanya
diberikan Tuhan kita Yesus kepada para rasul, dan demikianlah ketika
mereka meninggal, maka pelayanan itu sudah berakhir. Itu tidak demikian.
Di sini di Lukas 10:1-9, “Kemudian daripada itu Tuhan menunjuk tujuh
puluh murid yang lain, lalu mengutus mereka berdua-dua mendahuluiNya
ke setiap kota dan tempat yang hendak dikunjungiNya. KataNya kepada
mereka: Tuaian memang banyak, tetapi pekerja sedikit. Karena itu
mintalah kepada Tuan yang empunya tuaian, supaya Ia mengirimkan
pekerja-pekerja untuk tuaian itu. Pergilah, sesungguhnya Aku mengutus
kamu seperti anak domba ke tengah-tengah serigala. Janganlah membawa
pundi-pundi atau bekal atau kasut, dan janganlah memberi salam kepada
siapapun selama dalam perjalanan. Kalau kamu memasuki suatu rumah,
katakanlah lebih dahulu: Damai sejahtera bagi rumah ini. Dan jikalau di
situ ada orang yang layak menerima damai sejahtera, maka salammu itu
akan tinggal atasnya. Tetapi jika tidak, salammu itu kembali kepadamu.
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Tinggallah dalam rumah itu, makan dan minumlah apa yang diberikan
orang kepadamu, sebab seorang pekerja patut mendapat upahnya.
Janganlah berpindah-pindah rumah. Dan jikalau kamu masuk ke dalam
sebuah kota dan kamu diterima di situ, makanlah apa yang dihidangkan
kepadamu, dan sembuhkanlah orang-orang sakit yang ada di situ dan
katakanlah kepada mereka: Kerajaan Allah sudah dekat padamu.”

Siapa yang berani menyangkali pelayanan yang hebat yang dilakukan
oleh Filipus itu? Siapa yang berani menyangkali pelayanan yang hebat yang
dilakukan oleh Irenaeus, Martin, Columba, Patrick dan tak terhitung orang-
orang yang lain yang juga mempunyai urapan Allah atas diri mereka?

Ya. Cara Alkitab adalah cara pintu yang terbuka yang sesungguhnya.
Dan saya ingin menambahkan kesaksian saya bagi hal itu. Alasan saya
harus melakukan hal itu adalah karena saya hanya bisa berbicara dengan
kepastian mengenai apa yang sudah Allah lakukan di dalam hidup saya
sendiri. Jadi jika anda mau memaafkan soal catatan pribadi ini maka saya
akan memberitahu anda bagaimana saya mengetahui dengan sebuah
kepastian bahwa Yesus adalah sama kemarin, hari ini dan selamanya dan
bahwa kuasa Allah masih tersedia bagi mereka yang mau percaya dan
menerima.

Selama perjalanan misionari saya ke Afrika Selatan, Allah sungguh
memberkati sehingga ketika saya sampai di Durbin yang merupakan satu-
satunya tempat yang bisa menampung orang banyak yang adalah tempat
pacuan kuda yang terbesar kedua di seluruh dunia. Jumlah kerumunan
orang itu lebih dari 100.000 orang. Untuk menjaga hukum dan ketertiban
maka mereka harus menempatkan pagar untuk memisahkan suku-suku
yang bemacam-macam itu. Mereka menempatkan ratusan polisi untuk
menjaga supaya massa yang jumlahnya besar itu tetap tenang. Jiwa-jiwa
yang lapar itu sudah datang dari jarak bermil-mil. Seorang ratu dari
Rhodesia sudah datang dengan sebuah kereta dengan 27 gerbong yang
dipenuhi dengan orang-orang Afrika pribumi. Mereka sudah berjuang
melintasi padang-padang dan gunung-gunung yang bermil-mil jauhnya
sambil menggendong orang yang dikasihinya yang membutuhkan
pertolongan. Seluruh negeri itu digemparkan oleh pekerjaan-pekerjaan
yang besar yang dimanifestasikan oleh Roh Kudus.

Suatu sore ketika saya mulai melayani, maka salah seorang dari ribuan
pengikut Muhamad yang hadir di situ naik ke atas podium. Ketika wanita
itu berdiri di depan saya, seorang misionaris yang menginjili para pengikut
Muhamad mulai memohon dengan bergumam kepada Tuhan, “Oh, bagi
jiwa yang berharga itu. Oh, bagi jiwa yang berharga itu.” Dia sendiri sudah
berada di sana selama bertahun-tahun, dan menurut kesaksiannya sendiri,
dia melihat baru SATU orang saja dari pengikut Muhamad yang mau
menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamat. Mereka aslinya orang-orang
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Medo-Persia yang hukum-hukumnya tidak berubah. Mereka sangat sulit
untuk dimenangkan. Nampaknya bahwa "“sekali pengikut Muhamad tetap
pengikut Muhamad” itu adalah sebuah hukum di kalangan mereka. Baiklah,
ketika wanita itu berdiri di hadapan saya, saya mulai berbicara kepadanya
dan kepada mereka semua yang jumlahnya ribuan itu melalui penerjemah-
penerjemah. Saya katakan, “Bukankah demikian bahwa misionaris-
misionaris itu sudah memberitahukan kepada kalian tentang seorang
YESUS Yang datang untuk menyelamatkan kalian?” Seharusnya anda
sempat melihat bagaimana orang-orang itu saling berpandang-pandangan
satu sama lain sesudah saya mengatakan hal itu. Kemudian sesudah
mereka menjawab bahwa itu benar maka saya meneruskan dan berkata,
“Tetapi apakah misionaris-misionaris itu membacakan kepada kalian dari
Kitab ini (saya mengangkat Alkitab saya tinggi-tinggi supaya mereka
melihat) bahwa Yesus yang sama ini adalah seorang penyembuh yang
ajaib, dan bahwa Dia akan diam di dalam umatNya di sepanjang zaman-
zaman sampai Dia datang lagi untuk menerima mereka bagi DiriNya?
Apakah mereka memberitahu kalian bahwa karena Roh yang sama yang
ada di dalam diri mereka yang dulu ada di dalam Yesus maka mereka akan
sanggup untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang besar seperti yang
sudah dilakukan oleh Yesus? Apakah mereka memberitahu kalian bahwa
kalian dapat disembuhkan, bahkan kalian dapat diselamatkan? Berapa
banyak dari kalian yang mau melihat bahwa Yesus yang sama ini turun di
antara kita dan melakukan hal-hal yang sama yang dulu Dia lakukan ketika
Dia ada di bumi ini?” Mereka semua menginginkan hal itu. Itu adalah satu
hal yang mereka sepakati dengan pasti.

Kemudian saya melanjutkan, “Jika Yesus oleh RohNya akan melakukan
apa yang dulu sudah Dia lakukan ketika ada di bumi, apakah nantinya
kalian mau percaya kepada FirmanNya?” Dan di sinilah wanita pengikut
Muhamad itu ada di hadapan saya. Roh mulai bergerak melalui diri saya.

Saya katakan kepadanya, “Sekarang, anda tahu bahwa saya tidak
mengenal anda. Bahkan saya tidak dapat berbicara dengan bahasa anda.”
Dia mengakui hal itu. Saya katakan, “Untuk menyembuhkan anda, anda
tahu bahwa saya tidak bisa. Tetapi anda sudah mendengarkan pesan yang
disampaikan pada sore ini dan mengerti.” Si penterjemahnya yang adalah
orang India itu menjawab bagi si wanita itu bahwa dia mengerti, sebab dia
sudah membaca Perjanjian Baru.

Nah para pengikut Muhamad adalah keturunan Abraham. Mereka
percaya kepada Satu Allah. Tetapi mereka menolak Yesus sebagai Anak
Allah dan sebagai gantinya mereka menerima Muhamad sebagai nabiNya.
Mereka mengatakan bahwa Yesus tidak pernah mati dan bangkit lagi.
Mereka diajarkan begitu oleh imam-imam mereka dan mereka
mempercayainya.
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Saya katakan, “Tetapi Yesus telah mati dan bangkit lagi. Dia
mengirimkan RohNya kembali kepada gereja. Roh itu yang dulunya ada di
dalam Dia adalah Roh yang sama yang juga ada di dalam gereja sekarang
ini dan Ia dapat dan akan menghasilkan apa yang sudah dihasilkan oleh
Yesus. Dia berkata di Yohanes 5:19, "Maka Yesus menjawab mereka,
kataNya: Aku berkata kepadamu, sesungguhnya Anak tidak dapat
mengerjakan sesuatu dari DiriNya sendiri, jikalau Ia tidak melihat Bapa
mengerjakannya; sebab apa yang dikerjakan Bapa, itu juga yang
dikerjakan Anak.” Lantas sekarang, jika Yesus berkenan datang dan
menyatakan kepada saya apa yang menjadi masalah anda atau untuk
tujuan apa anda datang ke mari — jika Dia dapat memberitahukan kepada
saya apa yang menjadi masa lalu anda, maka tentunya anda juga bisa
percaya tentang hidup anda untuk masa yang akan datang?”

Ibu itu berkata melalui penerjemahnya, “Ya, saya bisa.”
Saya katakan, “Baiklah, kiranya Dia melakukannya.”

Orang-orang Muhamad itu sedang memperhatikan dengan seksama.
Mereka semua sedang menantikan apa yang akan terjadi.

Kemudian Roh Kudus berbicara, “Suami anda adalah seorang yang
pendek, laki-laki yang gemuk, dengan kumis yang hitam. Anda mempunyai
2 anak. Anda pergi ke dokter kira-kira 3 hari yang lalu dan dia memeriksa
anda. Terdapat kista di rahim anda.

Wanita itu menundukkan kepalanya dan berkata, “Itu benar.”

Saya bertanya kepadanya, “Bagaimana anda sampai datang kepada
saya sedangkan, saya seorang Kristen? Kenapa anda tidak pergi kepada
nabi anda yaitu Muhamad?”

Dia berkata, “"Saya rasa anda dapat menolong saya.”

Saya berkata, “Saya tidak dapat menolong anda, tetapi jika anda
menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamat anda, maka Dia Yang ada di
sini sekarang ini, dan mengetahui semua tentang anda, Dia yang akan
menolong anda.”

Dia berkata, “"Saya terima Yesus sebagai Juruselamat saya.” Begitulah
yang terjadi. Dia disembuhkan dan kira-kira sepuluh ribu orang pengikut
Muhamad datang kepada Kristus pada hari itu karena Injil diberitakan baik
dengan Perkataan maupun dengan kuasa. Allah tidak pernah menyuruh
seseorang untuk bekerja keras selama 30 tahun dan tidak menuai apa-apa.
Dia memberikan kepada kita Firman pintu yang terbuka dan kuasa dan
itulah yang seharusnya kita pergunakan. Itulah yang memberikan kepada
Paulus pelayanannya yang besar dan efektif. I Korintus 2:4, “Dan baik
perkataanku maupun pemberitaanku tidak kusampaikan dengan kata-kata
hikmat yang meyakinkan, tetapi berasal dari demonstrasi Roh dan dari
kuasa.”



20 ZAMAN GEREJA FILADELFIA

Sekarang dengarkan saya. Sementara dalam perjalanan yang sama
pada waktu itu, ketika saya berada di ruang tunggu pesawat di New
Salisbury, Rhodesia, saya melihat sekelompok orang yang berjumlah 4
orang yang memegang paspor Amerika. Saya mendatangi mereka dan
berkata, “Halo apa kabar, saya melihat kalian memegang paspor Amerika.
Apakah kalian sedang berjalan-jalan ke suatu tempat?”

Anak muda itu menjawab, “Tidak kami semua adalah para misionaris di
sini.”

“Bagus sekali,” Saya menjawab. “Apakah kalian bekerja sendiri atau
bekerja dengan sebuah organisasi?”

“Kami adalah orang-orang Methodis. Kami berasal dari Wilmore,
Kentucky,” katanya.

“Bagus, itu berada hampir di belakang pekarangan tempat saya,” saya
menjawab.

“Jangan-jangan anda adalah Saudara Branham yang datang dari daerah
itu?”

Saya katakan, “Ya, benar.” Hal itu melenyapkan gairahnya. Dia tidak
mau mengatakan hal yang lain — dan dia dan ketiga gadis yang lainnya itu
hanya saling berpandang-pandangan satu sama lain. Jadi saya berkata,
“Tunggu sebentar nak, saya mau berbicara dengan kalian semua tentang
beberapa prinsip, tahu bahwa kita semua adalah orang-orang Kristen dan
kita berada di sini adalah untuk sebuah maksud yang besar. Nah kalian
berempat mengatakan bahwa kalian sudah berada di sini selama 2 tahun.
Dapatkah kalian mengatakan di dalam Nama Yesus supaya kalian
menunjuk dengan telunjuk kalian satu jiwa saja yang kalian ketahui yang
sudah kalian menangkan bagi Tuhan?” Mereka tidak dapat
menunjukkannya.

“Saya tidak ingin melukai perasaan kalian, nona-nona,” saya katakan,
“Tetapi kalian semua sebaiknya pulang ke rumah membantu ibu kalian
mencuci piring. Kalian tidak ada urusan sama sekali di dalam ladang
penginjilan ini jikalau kalian tidak dipenuhi dengan Roh Kudus dan
memberitakan Injil yang benar di dalam demonstrasi kuasa Roh Kudus.
Jika kalian tidak melihat hasil-hasil seperti yang Yesus katakan akan kalian
lihat, itu adalah karena kalian tidak memberitakan Injil yang benar.”

Biarlah saya melangkah lebih maju lagi dan memperlihatkan kepada
anda bagaimana perkara-perkara yang mungkin dapat dijumpai di ladang
penginjilan. Saya tidak mengatakan bahwa semuanya pasti begini, tetapi
saya khawatir terlalu banyak yang memang seperti ini. Itu adalah sewaktu
melakukan perjalanan yang sama ini dan mengelilingi kota Durbin bersama
dengan walikota di mana saya melihat seorang penduduk pribumi dengan
sebuah label melingkar di lehernya dan dia sedang mengempit sebuah
patung berhala. Saya bertanya kepada teman saya apa maksud label itu



Tujuh Zaman Gereja 21

dan dia mengatakan bahwa ketika seorang penduduk pribumi memeluk
KeKristenan maka mereka menaruh sebuah label kepadanya. Hal itu
sungguh mengejutkan saya, sebab di sini ada orang yang menyebut dirinya
seorang Kristen namun membawa patung berhala, jadi saya bertanya
kenapa bisa begitu.

Dia menjawab, “Saya bisa berbicara dalam bahasanya. Mari kita pergi
ke sana dan berbicara dengannya.”

Jadi kami pergi ke sana dan si walikota ini bertindak sebagai
penerjemah saya. Saya bertanya kepada si orang pribumi itu apakah dia
seorang Kristen. Ia menegaskan bahwa dirinya adalah seorang Kristen.
Kemudian saya bertanya kenapa ia membawa patung berhala itu jika dia
adalah seorang Kristen. Ia menjawab bahwa itu adalah patung berhala
yang sudah dibawa-bawa oleh ayahnya dan dia meninggalkan itu
kepadanya. Ketika saya beritahu dia bahwa orang Kristen seharusnya tidak
membawa patung-patung berhala maka dia menjawab bahwa berhalanya
ini pernah sangat berguna bagi ayahnya. Saya ingin lebih tahu lagi kenapa,
dan ia berkata bahwa pada suatu hari ayahnya sedang diincar oleh seekor
singa, jadi ayahnya itu membuat api dan berbicara kepada patung berhala
itu sebagaimana cara yang sudah diajarkan oleh dukunnya. Dan singa itu
pergi. Saya beritahukan kepadanya bahwa api itulah yang mengusir singa
tersebut karena semua binatang buas takut dengan api. Saya tidak akan
pernah lupa dengan jawaban dia. Ia berkata, “Baiklah, beginilah jadinya,
sekiranya Amoyah (Roh) gagal, maka berhala ini tidak akan gagal.”

(Sebuah laporan yang terperinci mengenai perjalanan di Afrika ini bisa
didapatkan di dalam buku, “Seorang Nabi Melawat Afrika.”)

Hanya itu saja kekuatan yang dimiliki oleh orang-orang Kristen yang
banyak itu karena Firman tidak diberitakan kepada mereka dengan pintu
yang terbuka Pentakosta yang mula-mula.

Sekarang kembali ke pintu terbuka bagi misi di Zaman Filadelfia ini.
Zaman tersebut tidak mempunyai kuasa pintu terbuka yang seharusnya ia
miliki. Perhatikan di ayat yang sama Dia menyebutkan tentang pintu yang
terbuka itu. Dia berkata, “Kekuatanmu kecil.” Itu benar. KUASA Roh hilang
di zaman itu. Firman memang diberitakan dengan baik. Itu memang
sanggup untuk membuat jiwa-jiwa sadar akan keselamatan. Tetapi kuasa
Allah yang besar yang memperlihatkan pekerjaan-pekerjaanNya yang
besar, yang membuatNya bekerja di dalam diri orang-orang milikNya hilang
kecuali di kalangan kelompok-kelompok yang tersebar itu. Namun, puji
Tuhan, itu sedang bertumbuh dan sudah meningkat melebihi apa yang
dulunya mereka miliki di Reformasi.

Adalah di zaman tersebut muncul manusia yang sering kita sebut
sebagai bapak misi. William Carey, seorang tukang sepatu di sebuah
dusun, yang menggembalakan di Gereja Baptis Particular di Moulton,
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Inggris, yang dengan kuat membangunkan orang-orang dengan khotbah
tentang, “apakah perintah yang diberikan kepada para Rasul untuk
mengajar semua bangsa tidak diwajibkan juga kepada semua pelayan-
pelayan Tuhan yang meneruskannya sampai kepada kesudahan zaman,
demi melihat bahwa janji penyertaan itu tingkatnya sama.” Dia ditentang
oleh para pengikut Calvin yang sudah menganut ajaran yang sangat
ekstrem mengenai pilihan yang percaya bahwa semua orang yang akan
diselamatkan AKAN diselamatkan dan pekerjaan misionari akan menentang
pekerjaan Roh. Tetapi Andrew Fuller menolong Tuan Carey melalui
khotbahnya dan menggalang dana. Begitu luar biasanya dampak mereka
sehingga sebuah yayasan didirikan untuk menyebarkan Injil ke seluruh
bangsa, pada tahun 1792. Yayasan ini mengirim Carey yang diberkati Allah
dengan istimewa dalam memenangkan jiwa-jiwa di India. Pada tahun 1795
sebuah KeKristenan bangkit dan membentuk Yayasan Misionari London
yang kita tahu dengan baik mengumpulkan jutaan poundsterling, dan
mengirimkan  ribuan  misionaris selama  bertahun-tahun  untuk
melaksanakan keinginan-keinginan Tuhan. Roh Allah sedang bergerak dan
“"Domba yang lain” sudah merupakan seruan dari hati orang-orang percaya
yang sungguh-sunggubh itu.

“Aku telah menempatkan di hadapanmu sebuah pintu yang terbuka.”
Saya ingin melihat kata-kata ini lagi. Saat ini, meskipun saya tidak akan
melepaskan kata-kata itu dari misi-misi tersebut, saya akan
mengemukakan kepada anda sebuah pemikiran yang membawa semakin
masuk ke zaman yang terakhir. Seperti yang sudah saya nyatakan, bahwa
zaman tersebut secara perlahan-lahan menghilang di zaman yang terakhir.
Adalah di zaman tersebut Yesus berkata, “"Aku datang segera” (ayat 11),
dan mengenai zaman yang terakhir Dia akan “menyelesaikan pekerjaan itu
dan mempersingkatnya di dalam kebenaran; karena sebuah pekerjaan
yang singkat akan Tuhan laksanakan di muka bumi.” Roma 9:28.
Perhatikanlah bagaimana ayat Wahyu 3:8 ini berjalan — “pintu terbuka —
kekuatanmu kecil, Firman, Nama.” Pintu terbuka itu ada hubungannya
dengan ketiganya. Sekarang mengartikan apakah pintu itu? Di
Yohanes 10:7, dikatakan, “"Kemudian kata Yesus kepada mereka lagi: Aku
berkata kepadamu, sesungguhnya AKULAH PINTUNYA DOMBA ITU.” Itu
benar: ‘AKU" ADALAH pintunya domba itu. Nah ini bukan sebuah ekspresi
yang aneh. Ini adalah benar-benar demikian. Perhatikan di Yohanes 10
ketika Yesus sedang memberikan perumpamaan ini, Dia menyebut DiriNya
gembala. Kemudian Dia menyebut DiriNya pintu. Dan begitulah gembala
kepada domba. Dia benar-benar adalah pintunya mereka.

Ketika dulu saya berada di daerah Timur saya melihat pada malam hari
seorang gembala yang hendak mengumpulkan semua domba-dombanya.
Dia hendak memasukkan mereka ke dalam kandang. Kemudian dia akan
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menghitung mereka. Sesudah dia yakin bahwa semuanya berada di dalam
kandang, dia akan membaringkan dirinya di pintu kandang yang terbuka
itu dan pada kenyataannya dia menjadi pintu ke kandang itu. Tidak ada
satupun yang dapat keluar atau masuk kecuali melalui dia. Dia adalah pintu
itu. Pada keesokan harinya ketika saya berada di dalam sebuah mobil jeep
bersama dengan seorang teman saya, saya memperhatikan seorang
gembala yang mulai menuntun kawanan ternaknya masuk ke dalam kota.
Segera saja semua kendaraan yang lewat berhenti supaya domba-domba
itu bisa lewat. Nah kota-kota di daerah Timur sana tidak seperti kota-kota
yang ada di sini. Kalau di tempat kita semua barang-barang dagangan
ditaruh di dalam toko; tetapi di sana, itu adalah seperti sebuah pasar
pertanian yang luas dengan semua produk digelar di pinggir jalan supaya
orang-orang yang lewat bisa melihat dan membeli. Saya berpikir, “Wah, di
sinilah di mana keributan itu dimulai. Tunggu sampai domba-domba itu
melihat semua makanan-makanan yang ada di situ.” Tetapi ketika gembala
itu terus berjalan, maka domba-domba itupun mengikuti saja setiap
langkahnya dengan tepat. Kawanan domba itu melihat ke sayur-sayuran
itu, tetapi tidak satupun domba yang menjamah barang-barang itu. Oh,
seandainya saja saya bisa mengerti bahasa mereka, saya akan
menghentikan arus lalu lintas itu dan mengkhotbahkan kepada mereka
tentang apa yang baru saja saya lihat.

Jika anda adalah domba milik Gembala Yang Agung, anda mengikuti
dengan tepat setiap langkah-langkahNya, sama seperti yang domba-domba
itu lakukan. Anda tidak akan tergoda untuk berpaling kepada setangkai
bunga yang besar dari sebuah gereja, atau mendengarkan suara dari
seorang pengkhotbah yang bergelar D.D. atau Ph.D. atau L.L.D, tetapi
anda akan tetap bersama dengan Sang Gembala. Alkitab berkata bahwa
domba mengenal suaraNya dan mereka mengikuti DIA, tetapi suara orang
asing justru akan membuat mereka menjauh dan berlari kepada Gembala
yang benar itu. Puji Tubhan.

Tetapi bukan itu saja yang saya lihat dan pelajari selama ada di sana.
Suatu hari saya sedang merenungkan tentang orang-orang yang saya lihat
yang ada di ladang yang sedang mengawasi ternak-ternak mereka dari
berbagai jenis hewan. Yang seorang sedang mengawasi babi-babi, yang
lainnya menjaga kambing, yang lainnya lagi onta-onta, beberapa yang lain
menjaga bagal, dll. Jadi saya bertanya kepada seorang teman yang tinggal
di sana, orang-orang itu disebut apa. “Oh,” dia menjawab, “Mereka adalah
para gembala.”

Saya tidak bisa menerima hal itu. Saya katakan, “Anda bukan
bermaksud untuk mengatakan bahwa mereka SEMUA adalah gembala.
Gembala hanya menjaga domba, bukan?”
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“Tidak,” dia berkata, "Seorang gembala adalah seorang penjaga atau
pengawas ternak, jadi siapapun yang menjaga hewan maka dia adalah
seorang gembala.”

Jadi, hal itu mengejutkan saya. Tetapi saya melihat sebuah perbedaan
antara penjaga-penjaga ternak itu dan orang-orang yang menggembalakan
domba. Malam tiba ketika semua penjaga yang lain selain gembala domba
meninggalkan kawanan ternaknya di ladang dan pulang ke rumahnya. Tapi
gembala domba membawa domba-dombanya bersama-sama dengan
dirinya, dan memasukkan mereka ke dalam kandang dan kemudian
merebahkan dirinya di situ dan menjadi pintu bagi domba-dombanya. Oh,
puji Tuhan, Gembala kita tidak pernah pergi atau meninggalkan kita. Ketika
malam hari tiba saya ingin berada di dalam kandangNya. Saya ingin berada
di dalam pemeliharaanNya.

Sekarang selanjutnya, kita dapat memahami bahwa YESUS ADALAH
PINTU. Dia adalah pintunya domba. Dan perhatikanlah bahwa di sini
berbicara tentang PINTU TERBUKA. Apakah itu yang tidak lain adalah
pewahyuan tentang DiriNya? Dan Pewahyuan itu sedang membuka untuk
mendatangkan Kekuatan kepada kita, untuk menerangi Firman dan
memuliakan NamaNya. Itu adalah di tengah-tengah dari dua zaman yang
terakhir di mana Pewahyuan tentang Kellahian Yesus Kristus berbunga di
hadapan kita. Ya, kita tahu Dia adalah Allah. Bagaimana mungkin yang lain
selain Dia adalah Juruselamat kita? Tetapi demi mengetahui bahwa HANYA
Dialah ALLAH, ATAU ALLAH SAJA, bahwa Dia adalah Alfa dan Omega,
bahwa "“Yesus ini adalah KEDUANYA BAIK TUHAN DAN KRISTUS —
MENJADIKAN DIA TUHAN YESUS KRISTUS, BAPA, ANAK, DAN ROH
KUDUS, SEMUANYA SATU PRIBADI — Hal itu sudah hilang sejak zaman-
zaman gereja yang pertama, tetapi sekarang kita sedang melihatnya lagi.
Pewahyuan tentang SIAPAKAH DIA DULUNYA sudah kembali. Sungguh
KeAllahan bukanlah tiga pribadi/oknum Allah dengan satu kepribadian,
sebab diperlukan kepribadian untuk menjadikan satu pribadi/oknum. Jika
ada SATU kepribadian, maka tidak ada yang lain selain hanya satu
pribadi/oknum. Tetapi mereka yang percaya dengan tiga pribadi/oknum
mempunyai tiga allah KeAllahan dan bersalah karena merusak perintah
Allah yang pertama.

Tetapi pewahyuan tentang KeAllahan sudah kembali. Sekarang gereja
yang benar itu dapat membangun di dalam kekuatan lagi. Sesudah
semuanya ini pada akhirnya ia mengetahui Siapa Tuhannya. Sekali lagi kita
MEMBAPTIS DI DALAM NAMA TUHAN YESUS sama seperti yang mereka
lakukan pada hari Pentakosta.

Biarlah saya beritahukan kepada anda mengenai mimpi yang Allah
berikan kepada saya tentang pembaptisan di dalam tiga pribadi. Ini bukan
sebuah penglihatan, tetapi sebuah mimpi. Anda tahu, saya yakin bahwa
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salah satu berkat-berkat bagi ketujuh zaman gereja adalah untuk
menerima mimpi-mimpi oleh Roh Kudus, sama seperti dengan seorang
yang dapat menerima penglihatan-penglihatan. Itu terjadi kira-kira pukul 3
pagi pada hari Sabtu. Saya baru saja bangun untuk mengambilkan minum
air putih bagi Joseph. Ketika saya berbaring saya langsung tertidur lagi dan
bermimpi tentang mimpi ini. Saya melihat seorang laki-laki yang saya kira
adalah ayah saya. Dia seorang laki-laki yang besar, kekar dan tegap. Saya
juga melihat seorang wanita yang saya kira adalah ibu saya, dia tidak
terlihat seperti ibu saya, begitu pula dengan laki-laki itu tidak terlihat
seperti ayah saya. Laki-laki ini sangat kasar terhadap isterinya. Dia
memegang sebuah pentungan yang besar yang bersudut tiga. Anda tahu
jika anda mengambil sebuah balok kayu dan memotong pada pangkalnya
dan menajamkannya dengan sebuah kapak, maka hal itu akan membuat
tiga sudut yang runcing seperti serpihan kayu api. Bentuknya seperti itu. Si
laki-laki itu mengambil pentungannya dan dipukulkannya kepada isterinya,
dan memukulnya jatuh. Sambil tergeletak di lantai dia menangis, laki-laki
itu berjalan mengitari dengan membusungkan dadanya dan wajahnya
begitu congkak, terlihat sombong ketika dia mempertontonkan kebanggaan
dan kepuasaannya dengan memukuli seorang perempuan yang malang itu.
Setiap kali perempuan itu mencoba untuk bangkit maka dia akan
memukulnya. Saya tidak suka dengan apa yang dia lakukan, tetapi ketika
saya mempertimbangkan untuk menghentikan perbuatannya, saya berpikir,
“Saya tidak dapat menjatuhkan dia — dia terlalu besar. Dan dia semestinya
menjadi ayah saya.” Tetapi di dalam hati saya, saya tahu bahwa dia itu
bukan ayah saya, dan saya tahu bahwa tidak ada seorangpun yang berhak
untuk memperlakukan seorang perempuan seperti itu. Saya mendatangi
dan merenggut kerah bajunya dan membalikkan dia dan berkata, “Kamu
tidak punya hak untuk memukulnya.” Dan ketika saya mengatakan itu otot-
otot saya mengembang dan saya terlihat seperti seorang raksasa. Laki-laki
itu melihatnya dan kemudian dia takut terhadap saya. Saya katakan,
“Kalau kamu pukul dia lagi maka kamu akan berurusan denganku.” Dia
ragu-ragu untuk memukulnya lagi, dan kemudian mimpi itu meninggalkan
saya.

Langsung saya terbangun setelah mimpi itu selesai. Saya berpikir, aneh
sekali mimpi itu. Saya bertanya-tanya kenapa saya sudah bermimpi
tentang wanita itu, tiba-tiba Dia datang di situ, dan hadirat Allah membuat
saya tahu dan penafsiran akan mimpi itu datang dari Dia. (Sekarang anda
semua tahu bahwa bukan saja saya sudah menafsirkan mimpi-mimpi anda
dengan tepat; tetapi saya juga sudah berkali-kali memberitahukan tentang
apa yang menjadi mimpi anda sehingga anda tidak perlu memberitahu
saya.) Wanita itu menggambarkan gereja di zaman ini. Saya dilahirkan
tepat di dalam kekacauan ini — kekacauan di mana gereja itu ada di
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dalamnya. Ia diharapkan untuk menjadi seorang ibu yang baik (ia adalah
ibu dari para pelacur). Suaminya adalah denominasi-denominasi yang
memerintah atas dirinya. Pentungan yang bersudut tiga itu adalah baptisan
tiga pribadi yang salah yang mengarah kepada trinitas. Setiap kali
perempuan itu hendak bangkit (itu mengartikan bahwa jemaat-jemaat
mulai menerima kebenaran) maka laki-laki itu akan memukul jatuh dia lagi
dengan ajaran yang salah itu. Laki-laki itu begitu besar sehingga saya takut
kepadanya pada saat pertama kali, tetapi ketika saya datang
menentangnya maka saya mendapati bahwa saya mempunyai otot-otot
yang besar dan kuat. Otot-otot yang besar dan kuat itu adalah OTOT-
OTOT IMAN. Hasil dari mimpi itu adalah bahwa, “semenjak Allah menyertai
saya, dan dapat memberikan kekuatan yang seperti itu, maka biarlah saya
berdiri bagi perempuan itu untuk melawan kuasa denominasi dunia itu dan
membuatnya berhenti untuk memukulinya.”

Nah saya bukan mencoba untuk membangun sebuah ajaran
berdasarkan sebuah mimpi. Juga saya tidak sedang mencoba untuk
membuktikan kebenaran ajaran apapun yang saya pegang melalui sebuah
mimpi. Kesatuan KeAllahan adalah sepenuhnya dari Kejadian 1:1 sampai
Wahyu 22:21. Tetapi orang-orang sudah dibutakan oleh sebuah dokma
trinitas yang tidak alkitabiah, dan dokma itu sangat diterima secara luas
sehingga sangat tidak mungkin lagi untuk dapat memahami “Allah Satu
Pribadi.” Jika orang-orang tidak dapat memahami KEBENARAN tentang
KeAllahan itu, tapi mempertentangkannya; maka mereka tidak akan dapat
memahami kebenaran yang lainnya karena PEWAHYUAN YESUS KRISTUS
DI DALAM GEREJANYA DAN PEKERJAAN-PEKERJAANNYA ADA DI TENGAH-
TENGAH GEREJA BAGI KETUJUH ZAMAN ITU. Apakah anda mengerti hal
itu? Nah saya yakin bahwa anda mengerti.

“Kekuatanmu kecil, namun engkau menuruti firmanKu dan tidak
menyangkal NamaKu.” Nah kita sudah menyebutkan bagaimana kekuatan
itu sedang kembali. Memang demikian. Kekuasaan lembaga inkuisisi sudah
menurun. Orang-orang sudah meninggalkan kampung halamannya dan
menuntut sebuah kebebasan untuk menyembah. Kuk dari hirarki itu
dipatahkan. Pemerintah sedang mendapati bahwa tidak baik untuk
mengadu antara kelompok yang satu dengan yang lainnya. Pada
kenyataannya, itu adalah maksud yang baik tapi sayangnya hal itu
memimpin orang-orang untuk mau berperang demi mempertahankan hak-
hak kepercayaan mereka masing-masing. Barangkali yang terbaik yang
bisa diperlihatkan dari kekuatan keagamaan di zaman tersebut adalah pada
kenyataan, bahwa meskipun Perancis jatuh ke dalam revolusi, namun
kebangunan rohani yang besar dari pengikut Wesley menjauhkan revolusi
itu dari bumi Inggris Raya dan menyelamatkannya untuk menjadi sebuah
instrumen di tangan Allah selama bertahun-tahun dengan mulianya.
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Pemberitaan Firman ini tidak pernah berkembang. Sebagaimana Setan
membangkitkan kelompok-kelompoknya yang adalah para pemikir bebas,
ketika para pendiri ajaran komunis bangkit, ketika para teolog liberal
menyebarkan barang-barang dagangannya yang najis, maka Allah
membangkitkan prajurit-prajurit iman yang perkasa, dan pekerjaan-
pekerjaan yang besar dari karya-karya tulis Kristen dan pengajaran dan
khotbah, datang dari masa tersebut. Tidak ada yang bisa menandingi para
pengkhotbah dan pengajar yang ada di zaman itu dan tidak akan pernah
ada. Mereka adalah Spurgeon, Parker, McClarens, Edward, Bunyan,
Meullers, Brainard, Bishop, semuanya berasal dari masa itu. Mereka
berkhotbah, mengajar dan menulis Firman. Mereka memuliakan NamaNya.

PENGHUKUMAN BAGI YAHUDI PALSU ITU

Wahyu 3:9. “Lihatlah, beberapa orang dari jemaah Setan, yaitu
mereka yang menyebut dirinya orang Yahudi, tetapi yang sebenarnya tidak
demikian, melainkan berdusta, akan Kuserahkan kepadamu. Sesungguhnya
Aku akan menyuruh mereka datang dan tersungkur di depan kakimu dan
mengaku, bahwa Aku mengasihi engkau.”

Sekarang dengan segera kita dapat melihat bahwa persoalan mengenai
orang Yahudi yang palsu ini atau orang-orang tidak percaya ini sudah ada
di dalam zaman yang kedua. Mereka yang palsu ini menyebut diri mereka
Yahudi yang tampil tepat sesudah pencurahan yang pertama dari zaman
yang pertama itu, dan sekarang mereka tampil lagi di dalam zaman yang
kedua sesudah reformasi itu. Hal ini hampir bukan suatu kebetulan.
Sungguh, ini bukan suatu kebetulan. Ini adalah sebuah prinsip dari si
Setan. Prinsip itu adalah untuk mengorganisasikan dan mengklaim keaslian
itu dan oleh karena itu diberikan hak kepada hak-hak dan keistimewaan-
keistimewaan yang khusus. Biar saya tunjukkan kepada anda. Dulu di
Zaman Smirna maka orang-orang ini berdusta dan mengatakan bahwa
mereka adalah benar-benar orang Yahudi (atau orang-orang percaya)
padahal jelas bahwa mereka bukan. Mereka adalah dari jemaah Setan.
Mereka adalah kumpulan orang yang diorganisasikan Setan, sebab di
dalam zaman itulah kita melihat permulaan dari orang-orang itu yang di
dalam pelayanan itu menerima sebuah kepemimpinan vyang tidak
dibenarkan atas pelayanan dari saudara-saudara mereka yang lain. (Uskup-
uskup ditempatkan di distrik-distrik, memerintah atas para penatua). Hal
berikutnya yang kita lihat adalah bahwa di zaman yang ketiga itu dengan
jelas terdapat sebuah tempat yang disebut “takhta Setan.” Zaman itu
memberi tahu kita tentang pernikahan antara gereja dan negara. Dengan
kekuasaan negara ada di belakangnya maka gereja secara fisik yang nyata
tidak dapat dikalahkan. Tetapi Allah mematahkan cengkeraman itu
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meskipun kekuasaan negara dan reformasi itu mendatangkan terang yang
besar. Tetapi apa yang terjadi? Pengikut Luther berorganisasi dan
bergabung dengan negara dan lagi-lagi kita melihat jemaah/sinagog Setan
itu bermanifestasi di zaman yang keenam ini. Nah tentunya kelompok
jemaah/sinagog ini tidak akan mengatakan bahwa mereka adalah dari
Setan. Tidak tuan. Mereka berkata bahwa mereka berasal dari Allah.
Namun mereka berdusta. Sebab ia yang adalah seorang Yahudi yang sejati
(begitulah mereka mengklaim diri mereka) adalah ia yang adalah Yahudi
secara batiniah — di dalam Roh. Lantas kalau begitu jika mereka adalah
orang-orang Yahudi yang palsu itu artinya bahwa mereka adalah yang
dimaksudkan di Yudas 19 yang mengatakan, “Yang TIDAK memiliki Roh
Kudus.” Anak-anak Allah dilahirkan dari Roh. Tetapi mereka ini tidak
mempunyai Roh dan oleh karenanya mereka BUKAN anak-anak Allah, tidak
peduli sehebat apa mereka memprotes dan sepanjang apapun mereka mau
membuktikan bahwa mereka adalah benar. Mereka MATI. Mereka adalah
anak-anak organisasi, dan buah-buah yang benar sudah hilang. Mereka
dibangun di atas kredo-kredo, dokma-dokma dan doktrin-doktrin mereka
sendiri dan kebenaran tidak ada di dalam mereka sebab mereka sudah
menempatkan pendapat mereka sendiri di atas Firman Allah.

Biarlah saya tunjukkan kepada anda apa yang sudah saya coba untuk
mengajarkan semua hal ini yaitu mengenai dua pokok yang datang dari
dua roh yang berbeda. Ambil contoh untuk saat ini tentang Yesus dan
Yudas. Yesus adalah Anak Allah. Yudas adalah anak kebinasaan. Allah
masuk ke dalam Yesus. Setan masuk ke dalam Yudas. Yesus mempunyai
sebuah pelayanan Roh Kudus yang penuh sebab "“Sungguh Allah
mengurapi Dia dengan Roh Kudus dan kuasa, Dia, yang berjalan berkeliling
sambil berbuat baik dan menyembuhkan semua orang yang dikuasai Iblis;
sebab Allah menyertai Dia.” Kisah Para Rasul 10:38. Dikatakan “Sebab
ia (Yudas) termasuk bilangan kami dan mengambil BAGIAN di dalam
pelayanan ini.” Kisah Para Rasul 1:17. Matius 10:1, “Dan Yesus
memanggil kedua belas muridNya dan memberi kuasa kepada mereka
untuk melawan roh-roh najis, mengusirnya, dan untuk melenyapkan segala
penyakit dan segala kelemahan.”

Roh itu yang ada di dalam diri Yudas berjalan berdampingan dengan
pelayanan Yesus. Kemudian keduanya sampai ke kayu salib itu. Yesus
digantung di atas salib itu, dengan rela memberikan HidupNya bagi orang-
orang berdosa dan menyerahkan RohNya kepada Allah. RohNya pergi
kepada Allah dan kemudian dicurahkan ke dalam gereja pada saat
Pentakosta. Tetapi Yudas menggantung dirinya dan rohnya kembali ke
Setan, tetapi sesudah Pentakosta itu roh yang sama yang ada di dalam
Yudas kembali lagi kepada pokok yang palsu itu sehingga bertumbuh
berdampingan dengan pokok yang benar itu. Tetapi perhatikan, roh Yudas



Tujuh Zaman Gereja 29

tidak pernah sampai ke Pentakosta. Tidak pernah pergi ke sana untuk
menerima Roh Kudus. Itu tidak bisa. Tetapi untuk maksud apa roh Yudas
itu pergi? Ia pergi untuk mendapatkan tas yang berisi emas. Betapa roh itu
cinta akan uang. Ia masih tetap mencintai uang. Sekalipun ia pergi dengan
memakai di dalam Nama Yesus untuk melakukan perkara-perkara yang
besar dan mengadakan pertemuan-pertemuan pelayanan yang besar,
maka itu menjadikan lebih banyak uang dan gedung dan pendidikan dan
segala sesuatunya dengan pemikiran yang sifatnya materi. Perhatikan saja
roh itu yang ada di atas mereka dan jangan tertipu. Yudas juga pergi
melayani sebagai salah seorang dari kedua belas murid itu dan dia
melakukan mukjizat-mukjizat juga. Tetapi dia TIDAK memiliki Roh Allah
sebagai miliknya. Dia mempunyai pelayanan. Dia tidak pernah sampai ke
Pentakosta sebab dia bukan benih yang benar. Dia bukan seorang anak
Allah yang sejati. Bukan tuan. Dan begitu juga yang sekarang ini yang ada
di sinagog Setan ini. Jangan tertipu. Anda tidak akan tertipu jika anda
adalah termasuk orang pilihan itu. Yesus berkata bahwa anda tidak akan
tertipu.

Ya, kawanan-kawanan ini berkata bahwa mereka adalah orang-orang
Kristen padahal bukan.

“Sesungguhnya Aku akan menyuruh mereka datang dan tersungkur di
depan kakimu dan mengaku, bahwa Aku mengasihi engkau.”
I Korintus 6:2, “Tidakkah kamu tahu bahwa orang-orang kudus akan
menghakimi dunia?” Bukan hanya kedua belas rasul saja yang ada di atas
kedua belas takhta itu untuk menghakimi kedua belas suku Israel tetapi
orang-orang kudus juga akan menghakimi dunia ini. Hal itu adalah ketika
mereka ini yang mengklaim milik Allah dan mengklaim bahwa Allah
mengasihi mereka akan mendapati siapa yang sesungguhnya anak Allah
dan siapa yang dikasihi Sang Anak. Ya, hari itu akan datang ketika itu akan
dimanifestasikan. Mereka ini yang sekarang sedang memerintah dunia
dengan kekuasaan yang terbatas, dan yang selama periode akhir zaman ini
hendak mendirikan sebuah patung binatang sehingga dengan demikian
mereka akan benar-benar memerintah dunia ini, maka suatu hari nanti
mereka akan tersungkur ketika Yesus datang dengan orang-orang
kudusnya untuk menghakimi dunia di dalam kebenaran. Tepat itulah yang
kita lihat di Matius 25 ketika “Semua” orang yang melewatkan kebangkitan
yang pertama akan berdiri di hadapan Sang Hakim dan mempelai
wanitaNya.

PUJIAN DAN JANII

Wahyu 3:10, “Karena engkau menuruti firmanKu, untuk sabar
menantikan Aku, maka Akupun akan melindungi engkau dari hari
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pencobaan yang akan datang atas seluruh dunia untuk mencobai mereka
yang diam di bumi.”

Apakah yang Dia maksudkan dengan “menuruti firmanKu untuk sabar
menantikan Aku?” Ibrani 6:13-15. "Sebab ketika Allah memberikan
janjiNya kepada Abraham, Ia bersumpah demi DiriNya sendiri, karena tidak
ada orang yang lebih tinggi daripadaNya, kataNya: Sesungguhnya Aku
akan memberkati engkau berlimpah-limpah dan akan membuat engkau
sangat banyak.” Abraham menanti dengan sabar dan dengan demikian ia
memperoleh apa yang dijanjikan kepadanya.” Anda lihat Roh sedang
berbicara tentang Firman Allah yang diberikan kepada kita. Untuk
menantikan penggenapan Firman itu dibutuhkan kesabaran seperti yang
terjadi dalam hal Abraham tadi. Abraham menantikan Dia yang tidak
terlihat itu. Dia sabar dan pada akhirnya Firman digenapi. Ini adalah cara
Allah mengajar umatNya untuk sabar. Wah, seandainya Dia menggenapkan
FirmanNya dengan manifestasi-manifestasi secara fisik maka anda akan
berdoa secara instan, sehingga anda tidak akan pernah belajar untuk
bersabar, bahkan akan membuat anda menjadi lebih tidak sabar dengan
kehidupan. Biarlah saya tunjukkan kepada anda kebenaran ini untuk lebih
memperjelas lagi. Ibrani 11:17, “Dengan iman Abraham, tatkala ia
dicobai, mempersembahkan Ishak. Ia, yang telah menerima janji itu
(Firman Allah), rela mempersembahkan anaknya yang tunggal.”
Demikianlah: Abraham dicobai SESUDAH dia menerima Janji Firman itu.
Sebagian besar orang menganggap bahwa segera sesudah kita selesai
berdoa di dalam Nama Yesus atas janji-janji Allah yang baik maka tidak
mungkin ada pencobaan. Tetapi di sini dikatakan bahwa Abraham dicobai
sesudah dia menerima janji itu. Hal itu sangat benar sesuai dengan
Pemazmur yang menunjuk kepada Yusuf, Mazmur 105:19, “Sampai saat
firmanNya sudah genap: dan Firman Tuhan mengujinya.” Allah
memberikan kepada kita janji-janji yang besar dan berharga. Dia sudah
berjanji untuk menggenapkannya. Dia akan menggenapkannya. Tetapi
sejak kita berdoa hingga waktunya kita mendapat jawaban kita harus
belajar untuk menerima kesabaran di dalam jiwa kita sebab hanya dengan
kesabaran kita memiliki hidup. Kiranya Allah menolong kita untuk belajar
akan pelajaran ini seperti yang kita tahu bahwa orang-orang di dalam
zaman yang keenam ini belajar untuk sabar. Kita membaca sejarah tentang
kehidupan orang-orang Kristen yang besar ini; sungguh berbeda kita
melihat antara kehidupan mereka dengan kehidupan kita sebab mereka
begitu sabar dan tenang, dan pada zaman ini kita semua kalah dalam
ketidaksabaran dan tindakan yang tergesa-gesa.

Dia meneruskan dengan berkata kepada mereka, “Karena engkau
menuruti firmanKu dan menghidupinya dan oleh karenanya menjadi sabar,
maka Akupun akan melindungi engkau dari hari pencobaan yang akan
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datang atas seluruh dunia untuk mencobai mereka yang diam di bumi.”
Nah lagi di sini kita melihat overlap/tumpang tindih dari kedua zaman
tersebut; sebab janji ini berhubungan dengan akhir dari periode bangsa
Kafir yang mencapai puncaknya di dalam Kesusahan Besar itu.

“Maka Akupun akan melindungi engkau dari hari pencobaan yang akan
datang atas seluruh dunia untuk mencobai mereka yang diam di bumi.”
Ayat ini bukanlah sebuah pernyataan bahwa gereja yang benar itu akan
masuk dan menjalani kesusahan besar itu. Jika memang artinya begitu
maka sudah pasti dikatakan di situ. Tetapi dikatakan di situ, "Akupun akan
melindungi engkau dari hari pencobaan.” Pencobaan ini adalah persis
seperti pencobaan yang ada di taman Eden. Itu akan sangat mengundang
munculnya sebuah dalil yang bertentangan dengan Firman vyang
diperintahkan Allah, namun bila ditinjau dari penalaran manusia maka itu
akan terlihat sangat benar, begitu terang dan memberi hidup sehingga
dunia tertipu. Hanya orang pilihan yang tidak akan tertipu. Pencobaan itu
akan datang sebagai berikut. Gerakan oikumene yang sudah dimulai itu
terlihat begitu bagus dan prinsipnya yang diberkati (karena menggenapkan
doa Kristus bahwa kita semua akan menjadi satu) menjadi begitu kuat
secara politis sehingga ia memberikan tekanan kepada pemerintah untuk
menyebabkan semua orang bergabung dengannya baik secara langsung
atau melalui dukungannya terhadap prinsip-prinsip yang diterapkan
menjadi hukum sehingga tidak ada orang yang akan diakui sebagai gereja-
gereja yang sesungguhnya kalau ia tidak berada di bawah perintah
langsung atau secara tidak langsung dari kekuasaan dewan tersebut.
Kelompok-kelompok yang kecil akan kehilangan hak-hak khusus, hak-hak
istimewanya, dll, hingga mereka akan kehilangan semua kekayaan dan
hak-hak rohaninya bersama dengan jemaatnya. Sebagai contoh, sekarang
ini di kota-kota jikalau perhimpunan gereja setempat tidak memberikan ijin
maka sebuah gereja tidak bisa menyewa sebuah gedung agar bisa dipakai
mengadakan kebaktian-kebaktian keagamaan. Untuk menjadi pendeta di
kalangan tentara, rumah sakit-rumah sakit, dsb, maka sekarang ini mereka
harus mendapat mandat untuk dapat diakui dan diterima oleh kelompok-
kelompok trinitas oikumene. Sebagaimana tekanan ini yang semakin
meningkat, dan akan terus meningkat, maka itu akan menjadi lebih sulit
untuk dilawan, sebab dengan melawan maka akan kehilangan hak-hak
kita. Dan banyak orang akan tergoda untuk mengikutinya, sebab mereka
akan merasa adalah lebih baik kalau mereka melayani Allah secara terbuka
di dalam struktur kerja dari organisasi ini daripada tidak melayani Allah
sama sekali secara terbuka. Tetapi mereka salah. Percaya kepada
kebohongan Setan berarti melayani Setan, bahkan seolah-olah anda ingin
menyebut dia itu Yehova. Tetapi orang pilihan tidak akan tertipu.
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Lebih jauh lagi, orang pilihan tidak bhanya akan dijaga, tetapi
sebagaimana gerakan ini menjadi "PATUNG YANG DIDIRIKAN BAGI SI
BINATANG,” maka orang-orang kudus akan masuk ke dalam
pengangkatan. Dan gerakan kecil yang kelihatannya indah dan menarik ini
yang dimulai dengan persekutuan di Efesus akan menjadi monsternya
Setan yang menipu dan menyesatkan seluruh dunia. Sebab sistim gereja
Roma Katholik dan Protestan akan bersatu untuk mengendalikan seluruh
sistim kekayaan dunia dan memaksa seluruh orang di bumi masuk ke
dalam jerat keagamaannya, atau akan membunuh mereka, dengan
menolak hak-hak mereka untuk membeli dan menjual di mana mereka
akan menjalani hidup. Hal ini akan benar-benar dilaksanakan, sebab putri-
putri pelacur itu semuanya sudah kembali kepada ibunya. Pada saat itu,
Roma sudah hampir memperoleh seluruh persediaan emas. Orang-orang
Yahudi menguasai surat-surat berharga dan semua saham. Pada saat itu
juga, si pelacur besar itu akan menghancurkan sistim keuangan yang ada
saat ini dengan menghentikan semua surat-surat berharga itu, dan
menuntut emas. Dengan tidak adanya emas, maka sistim tersebut runtuh.
Orang-orang Yahudi akan terjebak dan masuk ke dalam kerjasama itu, dan
gereja pelacur ini akan mengambilalih seluruh dunia.

JANJI BAGI MILIKNYA

Wahyu 3:11-12, “Lihatlah, Aku datang segera. Peganglah apa yang
ada padamu, supaya tidak seorangpun mengambil mahkotamu.
Barangsiapa menang, ia akan Kujadikan sokoguru/tiang di dalam Bait Suci
AllahKu, dan ia tidak akan keluar lagi dari situ; dan padanya akan
Kutuliskan Nama AllahKu, nama kota AllahKu, yaitu Yerusalem Baru, yang
turun dari surga dari AllahKu, dan NamaKu yang baru.”

Kita tidak perlu mengkomentari pemikiran itu bahwa Dia akan datang
segera. Kita tahu bahwa Dia akan datang segera karena kita ada di akhir
dari hari-hari terakhir, bukankah begitu? Tetapi Dia meneruskan dengan
berkata, “Peganglah apa yang ada padamu, supaya tidak seorangpun
mengambil mahkotamu.”

Ini adalah di tengah-tengah dari suatu masa kesukaran yang besar di
mana Yesus datang. Dan dengan kedatanganNya itu maka ada
kebangkitan. Banyak orang akan keluar dari debu tanah dan bangkit
bersama dengan mereka yang hidup tetapi yang menantikan
kedatanganNya. Dan mereka ini akan diberikan mahkota. Kenapa? Karena
mereka adalah Anak-anak Allah. Mereka adalah raja-raja bersama dengan
Dia. Mereka akan memerintah bersama dengan Dia. Itulah arti dari
mahkota itu — memerintah dan mengatur bersama dengan Raja Yang
Agung, DiriNya. Itu adalah janji bagi semua orang yang menderita bersama
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denganNya di bumi ini — semua orang yang menantikan dengan sabar
yang tahu bahwa Allah, Hakim Yang Adil itu akan mengupahi mereka.
Mereka yang menyerahkan seluruh hidupnya kepadaNya dan berserah
sepenuhnya kepada Dia akan duduk di takhtaNya dan berbagi di dalam
kerajaanNya yang mulia.

Oh, kita mempunyai sebuah nasehat untuk kita semua pada saat ini.

Peganglah yang ada padamu — bertekunlah. Jangan menyerah.
Kenakanlah segenap persenjataan Allah — pakailah setiap senjata yang
telah Dia berikan kepada kita — pergunakanlah setiap karunia pada

pelayanan kita dan pandanglah ke depan dengan sukacita, karena kita
akan dimahkotai oleh Dia Yang adalah Raja di atas segala raja dan Tuhan
di atas segala Tuhan.

Nah Dia tidak hanya memberikan mahkota tetapi Dia juga berkata
bahwa mereka ini yang ada di dalam bilangan mempelai wanita akan
dijadikan sokoguru-sokoguru/tiang di dalam bait Allah. Tetapi apakah bait
Allah itu? Yesus berbicara mengenai tubuhNya sebagai bait itu. Itu dulu.
Itu adalah bait Allah. Tetapi sekarang kita adalah tubuhNya, gereja yang
benar adalah baitnya Allah dengan Roh Kudus ada di dalam kita. Sekarang
Dia akan menjadikan sang pemenang itu sokoguru/tiang di dalam bait
tersebut. Tetapi apakah sokoguru/tiang? Sebuah tiang sebenarnya
merupakan bagian dari pondasi sebab itu adalah untuk menopang
bangunan bagian atas. Puji Tuhan, hal itu menempatkan sang pemenang
tepat bersama dengan para rasul dan para nabi, sebab dikatakan di
Efesus 2:19-22, “Demikianlah kamu bukan lagi orang asing dan
pendatang, melainkan kawan sewarga dari orang-orang kudus dan
anggota-anggota keluarga Allah yang dibangun di atas pondasi para rasul
dan para nabi, dengan Kristus Yesus sebagai batu penjuru. Di dalam Dia
tumbuh seluruh bangunan, rapi tersusun, menjadi bait Allah yang kudus, di
dalam Tuhan. Di dalam Dia kamu juga turut dibangunkan menjadi tempat
kediaman Allah melalui Roh.” Ya, ayat 22 itu mengatakan bahwa kita
dibangun bersama-sama dengan mereka. Segala sesuatunya melalui
PINTU itu (Yesus) dan yang adalah bagian dari tubuh atau bait itu.
Sekarang ketika Allah menempatkan seorang manusia di dalam bait itu
sebagai sebuah tiang dan menjadikan dia bagian dari kelompok pondasi
maka apa yang sedang Dia lakukan? Dia sedang memberikan kepadanya
pewahyuan Firman dan DiriNya, karena tepat itulah yang dulu dimiliki oleh
para rasul dan para nabi. Matius 16:17. Di situlah dia di dalam Firman itu.
Di situlah dia berdiri. Tidak ada seorangpun yang bisa mengeluarkannya.

Renungkan perkataan itu, “pemenang.” Yohanes mengajukan
pertanyaan, “Siapakah dia yang menang?” dan jawaban langsung datang,
“Dia yang percaya bahwa Yesus adalah Kristus.” Dia tidak mengatakan
bahwa pemenang itu adalah seorang yang percaya kepada ‘SEORANG’
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Yesus dan kepada ‘SEORANG’ Kristus, tetapi percaya bahwa Yesus ADALAH
KRISTUS — SATU pribadi — bukan dua. Dia adalah orang yang dibaptis di
dalam Nama Tuhan Yesus Kristus.

Allah sedang berbicara tentang mempelai wanita di sini. Apakah anda
ingin melihat gambaran vyang lain tentang dia? Itu terdapat di
Wahyu 7:4-17, “"Dan aku mendengar jumlah mereka yang dimeteraikan
itu; seratus empat puluh empat ribu yang telah dimeteraikan dari semua
suku keturunan Israel. Dari suku Yehuda dua belas ribu yang dimeteraikan,
dari suku Ruben dua belas ribu, dari suku Gad dua belas ribu, dari suku
Asyer dua belas ribu, dari suku Naftali dua belas ribu, dari suku Manasye
dua belas ribu, dari suku Simeon dua belas ribu, dari suku Lewi dua belas
ribu, dari suku Isakhar dua belas ribu, dari suku Zebulon dua belas ribu,
dari suku Yusuf dua belas ribu, dari suku Benyamin dua belas ribu.
Kemudian daripada itu aku melihat: sesungguhnya, suatu kumpulan besar
orang banyak yang tidak dapat terhitung banyaknya, dari segala bangsa
dan suku dan kaum dan bahasa, berdiri di hadapan takhta dan di hadapan
Anak Domba, memakai jubah putih dan memegang daun-daun palem di
tangan mereka. Dan dengan suara nyaring mereka berseru: “Keselamatan
bagi Allah kami yang duduk di atas takhta dan bagi Anak Domba!” Dan
semua malaikat berdiri mengelilingi takhta dan tua-tua dan keempat
makhluk itu: mereka tersungkur di hadapan takhta itu dan menyembah
Allah, sambil berkata: “Amin! Puji-pujian dan kemuliaan dan hikmat dan
syukur, dan hormat dan kekuasaan dan kekuatan bagi Allah kita sampai
selama-lamanya! Amin!” Dan seorang dari antara tua-tua itu berkata
kepadaku: “Siapakah mereka yang memakai jubah putih itu dan dari
manakah mereka datang?” Maka kataku kepadanya: “Tuanku, tuan
mengetahuinya,” Lalu ia berkata kepadaku: “Mereka ini adalah orang-orang
yang keluar dari kesusahan yang besar; dan mereka telah mencuci jubah
mereka dan membuatnya putih di dalam darah Anak Domba. Karena itu
mereka berdiri di hadapan takhta Allah dan melayani Dia siang malam di
Bait SuciNya. Dan Ia yang duduk di atas tahkta itu akan membentangkan
kemahNya di atas mereka. Mereka tidak akan menderita lapar dan dahaga
lagi, dan matahari atau panas terik tidak akan menimpa mereka lagi. Sebab
Anak Domba yang di tengah-tengah takhta itu, akan menggembalakan
mereka dan akan menuntun mereka ke mata air kehidupan. Dan Allah akan
menghapus segala air mata dari mata mereka.” Yesus sudah datang. Dia
sudah memeteraikan 144.000 orang itu. Dia mengambil 12.000 orang dari
tiap-tiap suku. Tetapi terdapat kelompok lain yang tidak termasuk di dalam
144.000 ini yang tadi terlihat di ayat 9-18. Siapakah mereka? Mereka ini
ada di dalam mempelai wanita yang diambil di antara bangsa-bangsa Kafir.
Mereka ada di hadapan takhtaNya siang dan malam. Mereka melayani Dia
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di dalam baitNya. Mereka adalah asuhan khusus Tuhan. Mereka adalah
mempelai wanitaNya.

Mempelai wanita mengikuti ke mana saja Mempelai Laki-laki pergi. Ia
tidak akan pernah ditinggalkan olehNya. Ia tidak akan pernah
meninggalkan sisiNya. Ia akan berbagi takhta dengan Dia. Ia akan
dimahkotai dengan kehormatan dan kemuliaanNya.

Dan padanya akan Kutuliskan Nama AllahKu, nama kota AllahKu. Dan
siapakah Nama Allah? Baiklah, dulu Dia adalah Allah yang beserta dengan
kita, atau Imanuel, tapi itu bukanlah nama yang diberikan kepadaNya.
“Kamu akan memanggil NamaNya Yesus.” Yesus berkata, “"Aku datang di
dalam Nama BapaKu, dan kamu tidak mau menerima Aku.” Oleh karena itu
Nama Allah adalah YESUS, sebab itu adalah Nama di mana Dia datang. Dia
adalah TUHAN YESUS KRISTUS. Dan apa nama yang dikenakan seorang
wanita pada dirinya kalau ia menikah dengan seorang pria? Wanita itu
mengenakan nama suaminya. Itu akan menjadi NamaNya yang diberikan
kepada mempelai wanita ketika Dia mengambilnya bagi DiriNya.

Wahyu 21:1-4. “Lalu aku melihat langit yang baru dan bumi yang
baru, sebab langit yang pertama dan bumi yang pertama telah berlalu, dan
lautpun tidak ada lagi. Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang
baru, turun dari surga, dari Allah, yang berhias bagaikan pengantin
perempuan yang berdandan untuk suaminya. Lalu aku mendengar suatu
suara yang nyaring dari takhta itu berkata, “Lihatlah kemah Allah ada di
tengah-tengah manusia dan Ia akan diam bersama-sama dengan mereka.
Mereka akan menjadi umatNya dan Ia akan menjadi Allah mereka. Dan Ia
akan menghapus segala air mata dari mata mereka, dan maut tidak akan
ada lagi; tidak akan ada lagi perkabungan, atau ratap tangis, atau
dukacita, sebab segala sesuatu yang lama itu telah berlalu.” Sungguh
mengagumkan. Semua janji-janji Allah yang mengagumkan itu digenapi.
Semuanya akan selesai. Pengubahan itu akan diselesaikan. Anak Domba
dan mempelai wanitaNya selamanya berada di dalam seluruh
kesempurnaan Allah. Menggambarkannya? Siapakah yang sanggup
melakukan hal itu? Tidak seorangpun. Merenungkannya? Memimpikannya?
Membaca apa yang dikatakan Firman tentangnya? Ya kita bisa melakukan
semua itu, namun kita hanya bisa mengetahui bagian yang sangat sedikit
sekali mengenai hal itu sampai itu menjadi nyata di dalam kebangkitan
yang pertama itu.

“"Dan padanya akan Kutuliskan NamaKu yang BARU.” NamaKu yang
baru. Ketika SEMUANYA menjadi baru, kemudian Dia akan menaruh
kepadaNya sebuah Nama yang baru dan Nama itu akan menjadi Nama
mempelai wanitaNya juga. Apakah Nama itu, tidak seorangpun yang berani
untuk menerka-nerka. Itu pasti akan merupakan suatu pewahyuan Roh
yang diberikan dengan begitu meyakinkan sehingga tidak ada seorangpun
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yang akan berani menyangkalnya. Tapi tidaklah diragukan bahwa Dia akan
meninggalkan pewahyuan itu bagi harinya ketika Dia menginginkan untuk
memberitahukan Nama itu. Cukuplah untuk diketahui bahwa itu akan
menjadi lebih indah daripada yang pernah bisa kita bayangkan.

PERINGATAN TERAKHIR BAGI ZAMAN TERSEBUT

Wahyu 3:13, "Dia yang bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa
yang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat.” Setiap zaman diakhiri dengan
peringatan yang sama ini. Ini adalah permohonan yang terus-menerus
supaya gereja-gereja/jemaat-jemaat mendengarkan suara Tuhan. Di
zaman tersebut permohonan itu bahkan lebih dipertegas daripada di
zaman-zaman yang sebelumnya, sebab di zaman tersebut kedatangan
Tuhan benar-benar sudah dekat. Pertanyaan yang barangkali timbul
adalah, “Jika masih ada satu zaman lagi setelah ini, mengapa mendesak?”
Jawabannya terdapat di sini. Akhir zaman akan menjadi sebuah zaman
yang singkat — sebuah pekerjaan penyempurnaan yang singkat. Dan
bukan hanya demikian saja, tetapi seseorang harus selalu ingat bahwa di
mata Allah waktu bergerak dengan sangat cepat; ya, seribu tahun sama
dengan satu hari bagi Allah. Dan jika Dia akan datang dalam beberapa jam
sebagaimana Dia melihat waktu, maka Dia tentunya harus
memperingatkan kita dengan sangat mendesak dan suaraNya harus terus-
menerus diperdengarkan ke dalam hati kita supaya siap bagi kedatangan
itu.

Oh, terdapat begitu banyak suara di dunia ini — begitu banyak masalah
dan butuh teriakan untuk mendapatkan perhatian; tetapi tidak akan pernah
ada suara yang begitu penting dan yang layak untuk diperhatikan selain
suara Roh. Jadi, “Dia yang bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa
yang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat.”
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